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ABSTRAK

Danang Abdan Darmawan. 15321172. Analisis Isi Objektivitas Channel
Youtube Gadgetin dalam Mereview Produk Smartphone. Skripsi Sarjana.
Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial
Budaya, Universitas Islam Indonesia. 2022.

Penelitian ini menyajikan analisis konten terhadap objektivitas video
review smartphone di media kanal gadget YouTube. Penelitian ini berfokus
pada mengidentifikasi analisis konten objektif video review smartphone oleh
David Gadgetin dari media sosial YouTube. Penelitian ini menggunakan
metode analisis isi kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan coding
sheets. Konsep objektivitas oleh J. Westerstahl dipilih sebagai konsep untuk
mengukur objektivitas, yang kemudian dioperasionalkan dalam beberapa
indikator. Karena kurangnya metode yang valid untuk mengukur objektivitas
pada platform media sosial YouTube, konsep ini dipilih karena alasan yang
paling relevan untuk digunakan dan dianggap cocok untuk mengukur metrik di
unit analisis penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 15
sample video dari Channel Youtube Gadgetin dalam periode September 2021
sampai dengan September 2022. Sample video yang dipilih bersasarkan video
yang mereview smartphone saja dari berbagai merk yang berbeda. Penelitian
ini menemukan bahwa berdasarkan nilai yang ditetapkan pada tiap - tiap
indikator, 15 sample video ini mendapatkan total nilai 63,7 dengan nilai
minimum 2 dan nilai maksimum 75. Berdasarkan total nilai ini, peneliti
menyimpulkan bahwa dari 15 sample video yang diambil dari Channel Youtube
Gadgetin sudah cukup objektif karena sudah mendekati nilai maksimum yang
ditentukan.

Kata kunci : youtube, gadgetin, video review, analisis isi, objektivitas,

smartphone.
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ABSTRACT

Danang Abdan Darmawan. 15321172. Content Analysis Objectivity of the
Gadgetin  Youtube Channel in Reviewing Smartphone Products.
Undergraduate Thesis. Communication Studies, Faculty of Psychology and
Social Culture Studies, Universitas Islam Indonesia. 2022.

This study presents a content analysis of the objectivity of smartphone
review videos on the YouTube gadget channel media. This study focuses on
identifying the objective content analysis of smartphone video reviews by David
Gadgetin from social media YouTube. This study uses quantitative content
analysis methods with data analysis techniques using coding sheets. The concept
of objectivity by J. Westerstahl was chosen as a concept to measure objectivity,
which was then operationalized in several indicators. Due to the lack of a valid
method for measuring objectivity on the YouTube social media platform, this
concept was chosen for the most relevant reasons for use and was considered
suitable for measuring the metrics in this research unit of analysis. This research
was conducted by taking 15 sample videos from the Gadgetin Youtube Channel in
the period September 2021 to September 2022. The video samples were selected
based on videos that only review smartphones from various different brands. This
study found that based on the values set for each indicator, these 15 video samples
received a total score of 63.7 with a minimum score of 2 and a maximum score of
75. Based on this total score, the researcher concluded that the 15 video samples
taken from the Gadgetin Youtube Channel were quite objective because they were
close to the maximum value specified.

Keywords: youtube, gadgetin, video review, content analysis, objectivity,

smartphone.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam era ini, teknologi berkembang secara cepat dan semakin canggih,
perkembangan cepat ini hampir terjadi di semua bidang teknologi. Termasuk
teknologi informasi. Kita sekarang bisa dengan mudah mengakses informasi
kapanpun dan dimanapun Kita berada, hanya dengan membuka smarphone lalu
masuk ke media sosial yang ada dan terhubung ke jaringan internet, kita sudah
bisa mencari informasi yang kita inginkan. Salah satu media sosial yang sedang
banyak digunakan oleh masyarakat adalah Y outube.

YouTube adalah media sosial untuk berbagi video. Media sosial ini
memungkinkan pengguna untuk mengunggah, melihat, dan berbagi video.
YouTube sendiri didirikan pada tahun 2005 oleh Chad Hurley, Steve Chen dan
Jawed Karim. Pertumbuhan situs meroket, dan pada Juli 2006, perusahaan
mengumumkan telah mengunggah lebih dari 65.000 video per hari dan
menerima 100 juta penayangan video per hari.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Gadgetin).

YouTube dapat diakses dalam bentuk aplikasi pada ponsel
pintar/smartphone. Setelah diakuisisi oleh Google pada tahun 2006, layanan
YouTube juga sudah terintegrasi dengan layanan-layanan milik Google. Kini
YouTube tlah menjadi platform paling favorit untuk menonton video, bahkan
YouTube dianggan lebih dari TV. Hal ini didukung dengan maraknya
fenomena artis yang masuk ke YouTube yang membuat peminat dari YouTube
semakin meningkat. Pasalnya, berbagai konten video yang diunggah di
platform tersebut sangat banyak menarik perhatian masyarakat.

Dikutip  dari  (https://dataindonesia.id/digital/detail/pengguna-

youtube-indonesia-terbesar-ketiga-di-dunia-pada-2022, diakses 19 juni 2022),

hingga anuari 2022 berdasarkan laporan we are social, ada 2,56 milliar
pengguna YouTube, dimana India menjadi negara dengan pengguna YouTube
terbesar didunia, yakni 467 juta pengguna. Amerika Serikat menyusul dengan

1



240 juta pengguna. Posisi ketiga ditempati oleh Indonesia yang mencapai
dengan 127 juta pengguna YouTube, adapun pangsa pasar YouTube
diindonesia mencapai 21,42% per april 2022, tertinggi kedua setelah Facebook.
Dengan banyaknya pengguna YouTube di Indonesia membuat banyak konten
creator membuat channel YouTube dengan berbagai macam konten.

Diantara banyaknya jenis konten yang tersedia di Youtube, konten
review / ulasan menjadi salah satu favorit yang banyak dicari oleh para
pengguna. Konten review / ulasan yang tersedia di Youtube sendiri banyak
sekali ragamnya mulai dari makanan / kuliner, tempat wisata, otomotif, gadget,
fashion, dan lain sebagainya. Konten review sendiri adalah konten yang
menampilkan konten creator yang sedang mereview / mengulas sebuah produk.
Isi dari konten reviewnya sendiri bisa terdiri dari deskripsi produk, spesifikasi,
kelebihan dan kekurangan, pengalaman selama menggunakan produk tersebut,
dan lain sebagainya. Hasil dari review / ulasan yang disajikan oleh konten
creator bisa jadi referensi dan pertimbangan kita untuk membeli atau memakai

produk tersebut.

Gambar 1.1 Contoh Channel — Channel Review

https://www.youtube.com/results?search query=review




Ulasan video dari situs YouTube dipilih untuk penelitian ini terutama
karena konten ulasan lebih kaya dan lebih beragam di YouTube daripada media
lain. Konten review di YouTube juga disajikan dengan sangat baik
dibandingkan dengan situs audiovisual media internet lainnya. Hal ini
dikarenakan website YouTube dapat menampilkan konten audiovisual dengan
durasi konten yang lebih lama. Situs web YouTube juga menyediakan kotak
komentar untuk melihat bagaimana reaksi pemirsa terhadap konten yang
disajikan. Ada juga kolom suka dan tidak suka untuk setiap konten video. Ini
adalah sesuatu yang jarang Anda lihat di media tradisional seperti televisi dan
majalah. Fungsionalitas lengkap yang tersedia bagi pemirsa untuk memberikan
umpan balik pada konten ulasan memungkinkan pemirsa untuk memberikan
umpan balik langsung, sehingga komunikasi dua arah antara penyaji konten
dan pemirsa bekerja dengan baik.

Di YouTube ada berbagai macam jenis channel review salah satunya
yaitu Gadgetin, Gadgetin adalah salah satu channel review yang ada di
Youtube dengan menyediakan konten yang mereview produk Gadget /
teknologi terbaru terutama Smartphone. Selain mereview smartphone Gadgetin
juga mereview kamera, tv, monitor, computer, laptop, sampai gadget — gadget
unik yang di jual di jual di onlineshop. David Brendi atau orang banyak
memanggilnya David Gadgetin adalah pemilik dari channel gadgetin ini, dia
membuat channel ini pada tahun 2014. Selama 7 tahun di dunia
Youtube,channel gadgetin menjadi salah satu channel favorit untuk review
produk gadget dengan jumlah subscriber mencapai 7,11 jt dengan rata — rata
view pervideo mencapai 1,18 jt view. Ini menunjukan bahwa konten — konten

yang disajikan di channel ini cukup menarik untuk ditonton.
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Gambar 1.2 Channel Youtube Gadgetin

https://www.youtube.com/c/Gadgetin

Konten review ini sangat menarik karena tidak dapat dipungkiri konten
review ini menjadi salah satu cara mendapat informasi sebuah produk dan
menjadikan pertimbangan atau acuan para penonton, konten review
menyajikan pendapat dan pengalaman pribadi sang reviewer terhadap sebuah
produk. Review dan ulasan yang disajikan oleh reviewer tentunya dapat
mempengaruhi opini para penonton terhadap produk yang disajikan dalam
konten tersebut. Oleh karena itu konten review produk tentunya harus
memberikan informasi review / ulasan yang jujur dan sebenarnya terhadap
barang yang di-review agar tidak menyesatkan para penonton. Namun karena
konten review ini berdasarkan dari pendapat dan pengalaman pribadi reviewer,
proses penilaian dan data yang disajikan dalam konten akan sangat mungkin
terdapat ketidakobjektifan dalam penyajiannya.

Objektif atau tidaknya konten review dalam keseluruhan penyajiannya
dapat dilihat dari beberapa faktor, salah satunya adalah endorsement atau
kerjasama antara brand sebuah produk dengan pemilik channel review.
Tentunya endorsement ini akan mempengaruhi objektifitas hasil review /

ulasan yang disajikan dalam konten tersebut, maka akan mengurangi kualitas



dari konten review tersebut dan mungkin menyebabkan kesalahpahaman
ataupun menyesatkan para penonton.

Konten review tersebut tentunya dapat diukur tingkat keobjektifitasnya
dengan menggunakan metode dan alat ukur. Tentunya perlu untuk menguiji
objektifitas beberapa konten review yang ada di Youtube. Peneliti akan
menggunakan konsep objektivitas berita jurnalistik oleh Westerstahl dalam
McQuail (2005) yang sudah banyak digunakan sebelumnya untuk meneliti
objectivitas media. Alasan mengapa peneliti menggunakapn konsep
objektivitas dari Weterstahl dalam McQuail (2005) adalah karena peneliti
belum menemukan konsep objektivitas yang secara langsung terhadap media
sosial.

Selama ini penelitian mengenai review youtube sudah dilakukan di
Indonesia. Tetapi penelitian tersebut dominan berfokus pada masalah
marketing dan promosi. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh martina
faulina yang berjudul “Pengaruh Terpaan Tayangan Tutorial Review Make Up
Di Youtube Terhadap Minat Beli Mahasiswa llmu Komunikasi Universitas
Riau”. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah Arisa Dan Herlan
Lesamana yang berjduul “Pengaruh Review Oleh Sarah Ayu Pada Produk
Kecantikan Di Youtube Dan Brand Awareness Terhadap Keputusan
Menggunakan Produk”. Kedua penelitian ini berfokus pada seberapa besar
pengaruh dari konten review produk kecantikan terhadap minat beli suatu
produk yang direview. Artinya youtube sebagai sebuah platform digital
dijadikan media atau alat marketing suatu produk kecantikan dalam
menyampaikan pesan atau informasi produk pada konsumenya. Selain dua
penelitian diatas, penelitian yang dilakukan oleh Dumiasih Dkk yang berjudul
“A Review Of Youtube For Tourism Promition In Indonesia”. Pada penelitian
ini youtube difokuskan sebagi media promosi pariwisata di Indonesia untuk
menarik wisatawan mancanegara agar datang ke indonesia dan menjadikan
Indonesia sebagai negara atau tempat destinasi wisata yang menarik untuk

dikunjungi.



Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis isi objektivitas dari channel YouTube Gadgetin sebagai sebuah
media atau channel yang mereview barang elektronik. Analisis ini diharapkan
dapat menunjukan seberapa objektif channel Gadgetin dalam mereview produk
sebagai bahan acuan bagi produsen dan konsumen dalam menilai suatu produk
elektronik dengan menggunakan teori-teori objektifitas yang ada.

. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan paparan latar belakang masalah diatas, maka peneliti
membuat sebuah rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah video review di channel YouTube akun Gadgetin sudah memenuhi
konsep objektivitas ?

. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :
1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan objektivitas video review di

channel YouTube pada akun Gadgetin.

. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dalam panelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Secara Akademis, hasil penelitian ini dapat menambah referensi yang
dapat digunakan oleh peneliti peneliti selanjutnya, serta dapat menambah
materi akademis terutama dibidang kajian media online.

2. Secara Praktis, diharapkan menjadi referensi objektifitas pada media

online, terutama Youtube.



E. TINJAUAN PUSTAKA

1. Penelitian Terdahulu
a) Analisis Isi Objektivitas BBC Indonesia Dalam Pemberitaan Isu
Lingkungan Nasional Vs Internasional.

Penelitian yang dilakukan oleh beti hapsarie mahasiswi
pascasarjana ilmu komunikasi FISIP Universitas Indonesia dengan judul
“Analisis Isi Objektivitas BBC Dalam Pemberitaan Isu Lingkungan
Nasional Vs Internasional” pada tahun 2019. Dalam penelitian tersebut
peneliti membahas tentang bagaimana isi objektivitas BBC Indonesia
dalam menyajikan berita isu lingkungan dengan metode kuantitatif
menggunakan skema konseptual milik westerstahl, skema ini
mengedeepankan pada fakta faktualitas dan fakta imparsialitas.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media BBC Indonesia
dalam menyajikan berita lingkungan terdapat perbedaan objektivitas
antara berita lingkungan Nasional dan Internasional pada BBC Indonesia
pada berita mengenai kebakaran hutan di Kalimantan dan kebakaran
hutan Amazon.

Persamaan dari penelitian diatas dengan penelitian yang akan
penulis laksanakan ialah sama-sama melakukan analisis isi objektivitas
pada media yang menyajikan berita atau informasi. Sedangkan
perbedaanya terletak pada objek yang diteliti dimana pada penelitian ini
berfokus pada informasi mengenai isu lingkungan, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan berfokus pada informasi atau review mengenai
produk elektronik.

b) Analisis Isi Objektivitas Pemberitaan Panitia Khusus Hak Angket
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Di Media Online Detik.com

Penelitian yang dilakukan oleh Indah Sari mahasiswi jurusan limu
Komunikasi Fakultas 1lmu Sosial Dan llmu Politik Universitas Riau
dengan judul “Analisis Isi Objektivitas Pemberitaan Panitia Khusus Hak
Angket Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) Di Media Online

Detik.Com tahun 2019.” Dalam penelitian diatas peneliti membahas
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tentang isi objektivitas media online Detik.com dalam menyajikan berita
mengenai panitia khusus hak angket komisi pemberatasan korupsi
(KPK). Dalam penelitian tersebut menggunakan pendekatan analisis isi.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dimensi faktualitas
yang diterapkan dalam berita mengenai panitia khusus hak angket KPK
di media online Detik.com disampaikan secara lengkap memenuhi unsur
berita yaitu menjawab pertanyaan atas 5W+1H dan menujukan bahwa
berita yang disajikan sangat faktual karena memenuhi Kriteria syarat
relevansi.

Persamaan penelitian tersebut dan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengenai metode analisis isi terhadap media online yang
menyajikan informasi dengan menggunakan metode yang sama.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian diatas berfokus pada isi
objektivitas detik.com dalam menyajikan berita panitia khusus hak
angket KPK sedangkan penelitian yang akan dilakukan fokus pada isi
objektivitas review informasi mengenai produk elektronik di channel
Gadgetin.

Pilkada Dalam Pemberitaan Di Harian Radar Selatan (Analisis Isi
Objektivitas Berita Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten
Bulukumba Di Harian Radar Selatan).

Penelitian yang dilakukan Ainun Jariah Yusuf dan Alem Febri
Sonmi dengan judul pilkada dalam pemberitaan diharian radar selatan
(analisis isi objektivitas berita pemilihan kepala daerah kabupaten
bulukumba di harian radar selatan) tahun 2016. Dalam penelitian diatas
peneliti membahas tentang berita pemilihan kepala daerah dibulukumba
yang diterbitkan oleh media Harian Radar Selatan.

Hasil penelitian pada penelitian diatas menunjukan bahwa berita
pilkada Harian Radar Selatan periode November-Desember 2015 belum
menunjukan dan menerapkan prinsip objektivitas berita melalui kualitas
pemberitaanya. Hal tersebut didasarkan pada data hasil studi yang

menunjukan bahwa dari empat prinsip objektivitas ysng diteliti hanya
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kategori non-sensasional yang terpenuhi. Berita pada Harian Radar
Selatan memberikan ruang pada salah satu pasangan calon kepala daerah
bulukumba. Selain itu berita pilkada di Harian Radar Selatan digunakan
sebagai media kampanye salah satu pasangan calon. Sehingga belum
memenuhi standar objektivitas dalam menyajikan beritanya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah sama-sama menganalisis isi objektivitas pada media yang
menyajikan informasi. Sedangkan perbedaanya adalah berita dimedia
Harian Radar Selatan berfokus pada berita tentang pilkada daerah,
sedangkan channel Youtube Gadgetin berfokus pada informasi dan

review produk elektronik.

2. Landasan Teori
a) Media Online

Sebelum adanya perkembangan teknologi dan internet, media
massa atau media online dikelompokan menjai dua yaitu media cetak
(printed media) dan media siaran (broadcast media). Munculnya internet
diikuti dengan terbentuknya jenis media baru (new media) yaitu media
yang menggunakan jaringan internet atau online. Perkembangan
teknologi informasi menyebabkan arus informasi menjadi semakin
mudah dan cepat, memanfaatkan media online manusia menjadi semakin
mudah dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi. Media online
sendiri merupakan media yang memanfaatkan internet sebagai sarana
untuk berkomunikasi dan mendapat informasi, dapat berupa teks, suara,
gambar, maupun video.

Media online disebut juga dengan media siber, media internet, dan
media baru. Liputan pers dapat diartikan sebagai media yang disajikan
secara online di Internet. Media online juga merupakan media 'generasi
ketiga' setelah media cetak dan elektronik (Romli, 2012:30). Pedoman
Pelaporan Media Siber Dewan Pers mendefinisikan media online sebagai

"setiap bentuk media yang menggunakan Internet, terlibat dalam kegiatan

9



jurnalistik, dan mematuhi persyaratan Undang-Undang Pers dan Standar
Perusahaan Pers sebagaimana ditentukan oleh Dewan Pers” (Romli,
2012:30).

b) Objektivitas Media

Ada berbagai macam pendapat mengenai objektivitas media yang
umumnya membicarakan tentang keobjektivan media elektronik dalam
menyajikan berita atau informasi yang diberikan ke publik. McQuail
(2000) mendefinisikan objektivitas media sebagai pengambilan posisi
terpisah dan netral dengan menanggalkan subjektivitas dan pendapat
pribadi wartawan terhadap objek pemberitaan atau sumber berita. Berita
yang disajikan harus nihil dari maksud tersembunyi untuk melayani
pihak ketiga (Effendy, 2016).

Prinsip objektivitas dalam praktik jurnalistik adalah untuk
mencegah kemungkinan atau kecenderungan jurnalis untuk memasukkan
subjektivitas pribadi atau lainnya dalam meliput peristiwa dan insiden.
Westerstahl (Eriyanto, 2011: 194) membagi objektivitas menjadi dua
dimensi yang luas. Pertama, dimensi kognitif. Dimensi ini berhubungan
dengan kualitas informasi dari pesan. Kedua, keadilan. Dimensi ini
menunjukkan apakah item berita secara sistematis menyajikan satu atau
dua halaman topik atau peristiwa yang diberitakan.

Objektivitas merupakan salah satu prinsip media dalam
memproduksi berita. Nasution (2015) menyatakan bahwa ada delapan
prinsip yang harus dipatuhi dalam produksi berita. akurasi, independensi,
objektivitas, keseimbangan, ketidakberpihakan, ketidakberpihakan,
menghormati privasi, dan akuntabilitas kepada publik. Jurnalis harus
mengikuti prinsip ini. Karena begitulah cara Anda mendapatkan
kepercayaan. Lebih lanjut Nasution (2015) menyatakan bahwa
objektivitas dan keseimbangan tidak dapat dipisahkan saat menulis
berita. Tujuan dari asas objektivitas adalah untuk menghilangkan
kemungkinan atau kecenderungan wartawan untuk dipengaruhi oleh

subjektivitas pribadi atau pihak lain dalam pertimbangan atau
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gambarannya tentang suatu peristiwa atau kejadian. Prinsip ini
dimaksudkan untuk mendorong jurnalis melihat setiap isu dari sudut
pandang yang berbeda dan mencerminkan kebenaran.

c¢) Analisis Isi

Analisis isi kuantitatif adalah salah satu dari beberapa jenis analisis
isi, termasuk semiotika, framing, dan wacana. Secara umum, analisis isi
kuantitatif dapat didefinisikan sebagai metode penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk menggambarkan sifat-sifat isi dan menarik kesimpulan
darinya (Eriyanto 2011, p.15). Menurut Elyanto dalam buku yang sama,
analisis isi bertujuan untuk mengidentifikasi secara sistematis isi dari
komunikasi yang terlihat (manifesto) dan dilakukan secara obyektif,

valid, andal, dan dapat direproduksi.

Metode analisis isi kuantitatif memiliki tiga karakteristik utama:
objektif, sistematis, dan dapat direproduksi. Analisis isi bersifat objektif
jika peneliti benar-benar melihat isi teks dan tidak mengandung
subjektivitas. Validitas dan reliabilitas adalah dua aspek penting dari
objektivitas analisis isi. Validitas berkaitan dengan apakah analitik
konten mengukur apa yang sebenarnya diukur. Keandalan mengacu pada
apakah analisis konten menghasilkan hasil yang sama ketika dijalankan
oleh orang yang berbeda pada waktu yang berbeda. Sistematis artinya
semua tahapan dan proses penelitian dirumuskan secara jelas dan
sistematis (Riffe et al., 1998 dalam Eriyanto 2011, him.19). Sistematis
juga berarti bahwa setiap kategori yang digunakan menggunakan definisi
tertentu dan semua materi dengan kategori dan definisi yang sama
dianalisis. Fitur penting terakhir dari analisis isi - penelitian dengan hasil
spesifik - dapat direproduksi, tetapi dapat diulang untuk menghasilkan

hasil yang sama.

Metode analisis isi kuantitatif dapat dipakai dalam banyak bidang
studi. Termasuk studi ilmu komunikasi. Biasanya analisis isi dalam studi

ilmu komunikasi digunakan untuk mempelajari isi media. Seperti koran,
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majalah, televisi, radio, termasuk pada media baru. Analisis isi dapat
dibagi kedalam tiga bagian pendekatan, yaitu : analisis isi deskriptif,

eksplanatif, prediktif.

F. METODOLOGI PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
Penelitian  ini menggunakan tipe penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Yang dimaksud dengan penelitian deskriptif adalah
penelitian yang digunakan untuk menggambarkan suatu pesan, atau suatu
teks tertentu, tipe penelitian ini berusaha menggambarkan objek yang diteliti
secara mendalam dengan cara mengumpulkan data, klasifikasi, analisis,
kesimpulan dan laporan. Penggunaan tipe penelitian deskriptif sebagai tipe

penelitian dinilai paling relevan untuk diterapkan dalam penelitian ini.

2. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi kuantitatif.
Analisis isi merupakan kajian ilmiah mengenai isi komunikasi. Secara teknis
analisis isi meliputi aktivitas; pengelompokan simbol/lambang yang
dipergunakan dalam komunikasi, penggunaan tolak ukur sebagai dasar
pengelompokan dan penggunaan suatu teknik analisis sebagai pembuat
prediksi  (muhajir,2000:68). Menurut holsti seperti dikutip Muhajir
(2000:71) analisis isi memiliki ciri-ciri sebbagai berikut:
1. Naskah diolah dengan peraturan dan langkah-langkah yang sudah
dirancang.
2. Naskah diolah secara sistemati, penentuan suatu kategori isi teks
dilakukan berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan.
3. Proses analisis pesan haruslah memberi kontribusi teoritis/ada relevasni
teoritiknya.
4. Proses pengkajian isi teks dan pembahasan didasarkan pada deskripsi
yang telah dimanifestasikan.

5. Pemanfaatan teknik kuantitatif.
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Metode Pengumpulan Data

Data primer untuk dianalisis pada penelitian ini didapat dari akun
Youtube milik Gadgetin. Untuk Bisa diakses dengan menggunakan link
https://www.youtube.com/c/Gadgetin . data primer merupakan data yang
secara langsung diambil dari objek penelitian oleh seseorang peneliti atau
organisasi. Data primer yang dimaksud merupakan 15 video review
smartphone yang diambil pada periode September 2021 sampai dengan
periode September 2022 dari berbagai merk seperti, oppo, samsung, iphone,
infinix, redmi, pocco, realmi dan Vivo. Sedangkan data sekunder didapatkan

melalui penelusuran literatur oleh peneliti.

. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis sesuai prosedur tahap
analisis isi. Metode tersebut dilakukan dengan cara mengkodekan indikator
yang telah ditentukan. Setelah pengkodean selesai, langkah selanjutnya
adalah menggunakan tabel frekuensi untuk menampilkan hasilnya.
Kemudian jelaskan pertanyaannya dan jawablah. Proses terakhir adalah
melengkapi hasil deskriptif.

. Uji Realibilitas/keterandalan

Salah satu prasyarat untuk penelitian analisis isi kuantitatif adalah
reliabilitas. Cara menentukan apakah suatu penelitian dapat dipercaya dapat
dilihat pada meteran. Alat ukur penelitian ini yaitu coding sheet, harus diuji
apakah coding sheet tersebut reliabel. Uji ini disebut uji reliabilitas atau uji
reliabilitas. Dari berbagai rumus reliabilitas yang ada, reliabilitas dalam
penelitian ini menggunakan rumus reliabilitas Scott (Scott Pi). Alasan
pemilihan formula ini adalah peneliti percaya bahwa formula ini paling
lengkap, karena mengandung kategori yang berbeda dalam code sheet
dengan perhitungan yang tidak ditemukan pada formula lain. Rumus ini
juga biasa digunakan dalam studi analisis isi. Hal ini diketahui dari studi
literatur peneliti. Sehingga peneliti dapat mempelajari pola penggunaan
rumus ini sebanyak mungkin. Pada fase di mana peneliti sendiri membuat

kode, hakim yang kompeten yang ditunjuk oleh peneliti akan melanjutkan
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kode. Tes ini disebut tes kode-ke-kode. Hasil dari kedua kode tersebut
kemudian disubstitusikan ke dalam ekspresi:

Pi = (%observedagreemeent - %expectedagreement)

(1-%expectedagreement)

Keterangan
e Piadalah keterandalan

e Expected agreement adalah persetujuan yang diharapkan, yaitu proporsi
dari jumlah pesan yang dikuadratkan.

Output dari rumus ini adalah keterandalan. Ambang keterandalan untuk

menentukan reliabel atau tidak adalah 0,7. Apabila output dibawah ambang

tersebutmaka masih belum reliabel coding pada penelitian tersebut.

. Unit Analisis Data
Pada penelitian ini unit analisis yang digunakan adalah video dari
channel Gadgetin yang nantinya akan dinilai seberapa objektif Gadgetin
dalam mereview suatu produk smartphone. Unit analisis pada pemelitian ini
hanya mengabil video yang mereview smartphone yaitu :
1) Akhirnya datang juga!!! Review OPPO FIND X5 PRO 5G Indonesia!
https://www.youtube.com/watch?v=D-c7_fWPd7A

2) Serasa bukan HP Infinix. Review Infinix Note 12 Indonesial
https://www.youtube.com/watch?v=TUsit ASP44

3) FAVORIT 2022 [1 - Review realme GT NEO 3 150W Indonesial
https://www.youtube.com/watch?v=K1PdJegaxNE

4) Rpl.499  JUTAI Unboxing  Redmi  10A  Indonesia!

https://www.youtube.com/watch?v=nENoJ d6ZEs

5) Bedanya terlalu jauh - Review Samsung Galaxy A73 5G Indonesia!
https://www.youtube.com/watch?v=GdED7xncwjE
6) JUTA dapet RAM 4/64GB! Unboxing Infinix Hot 12i Indonesial

https://www.youtube.com/watch?v=wuo7x1GS210
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7) Sudah ngepur pun masih menang - Review vivo Tl Pro 5G
Indonesia! https://www.youtube.com/watch?v=Ci4vIBeedCk
8) Rp3.5 JUTA!! Unboxing Samsung Galaxy M23 5G Indonesia!

https://www.youtube.com/watch?v=8 Bull4wtyyo
9) Rpl.999 JUTA!!! Unboxing + tes ML PUBG realme narzo 50A

Prime! https://www.youtube.com/watch?v=SAcm1 YxITtE

10) Walau berbeda tapi tetap rekomen juga - Review POCO M4 Pro
Indonesia!
https://www.youtube.com/watch?v=hUGQO9s_01Xc

11) Jangan salah pilih - Review Redmi Note 11 Pro 4G & 5G Indonesia!
https://www.youtube.com/watch?v=HALEXdo6FAM

12) Teknologi retro - Review OPPO Reno7 Z 5G Indonesia!

https:// www.youtube.com/watch?v=zaYmQ2bx-Pg
13) Rp3.999 Juta! - Review vivo Y75 5G Indonesia!

https://www.youtube.com/watch?v=sXs38advv-U

14) Jangan pernah remehin iPhone bekas
https://www.youtube.com/watch?v=zwlv3jbjrls

15) Rekomendasi HP TERBAIK untuk akhir tahun 2021!

https://www.vyoutube.com/watch?v=5G1Wz77ImKw

. Konstruk kategori / operasionalisasi konsep

Seorang ilmuwan Swedia, J. Westerstahl, mengembangkan skema
untuk mengukur prinsip objektivitas. Skema ini membantu menilai tingkat
netralitas dan keseimbangan dalam liputan berita. Objektivitas dapat dilihat

dalam dua dimensi: objektivitas dan ketidakberpihakan.
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Gambar 1.
Kriteria Obyektivitas Kualitas Informasi Pemberitaan

Obyektivitas
Faktualitas Keadilan
Kebenaran Relevansi Keberimbangan Netralitas

Sumber; Westerstah! dalam McQuail, 2005

Westerstahl  mengoperasionalkan  konsep  objektivitas  dengan
mereduksinya menjadi dua komponen utama, yang disebut dimensi,
objektivitas dan ketidakberpihakan. Dimensi faktual menggambarkan sejauh
mana suatu pesan mengandung informasi yang benar. Fakta dibagi menjadi
dua sub-elemen: Kebenaran (Truth) dan Relevansi. Kebenaran berarti sejauh
mana berita mengandung informasi yang benar. Kebenaran direduksi
menjadi tiga metrik: faktual, akurat, dan lengkap/lengkap. Fakta berarti
memisahkan fakta dari opini, komentar, dan interpretasi. Fakta dapat dibagi
menjadi dua kategori: fakta sosiologis dan fakta psikologis. Menurut
Nurudin dalam Pratama (Pratama, 2019), fakta sosiologis adalah fakta-fakta
yang terjadi yang dapat diverifikasi melalui indera. Fakta psikologis adalah
interpretasi  subjektif seseorang terhadap fakta, peristiwa, atau
pernyataan/pendapat tentang fakta yang dibangun oleh pikiran. Indikator
fakta berikutnya yang sebenarnya adalah akurasi. Akurasi adalah kesesuaian
dengan fakta atau kejadian yang sebenarnya. Akurasi mengacu pada apakah
fakta dalam berita dapat dikuatkan/diverifikasi oleh sumber lain.
Operasionalisasi dilakukan dengan mengkonfirmasi transmisi fakta (visible
fact) yang ditampilkan dalam video dari sumber lain. Benar jika sebagian
besar datanya benar. Indikator lengkap, di sisi lain, berarti bahwa semua
fakta atau peristiwa telah dilaporkan sepenuhnya. Kelengkapan
menunjukkan apakah pesan sudah memiliki integritas elemen 5W+1H.,

16



Subdimensi faktual kedua, yaitu relevan berkaitan dengan apakah
informasi yang disajikan dalam berita relevan / berkaitan atau tidak.
Menurut Pratama (Pratama, 2019) relevansi dapat diartikan sebagai tolak
ukur apakah suatu pesan berita memiliki keterkaitan dengan peristiwa yang
terjadi. Dikutip dari Azaria (Azaria, 2019, relevansi didasarkan dengan 5
faktor, yaitu relevansi terkait dengan kepentingan penting atau relevansi
yang mempengaruhi kepentingan banyak orang (significance), relevansi
dengan peristiwa baru atau relevansi dengan peristiwa terkini (timeliness) ,
terkait peristiwa penting yang menarik untuk disajikan (magnitude) ,
kedekatan emosional atau wilayah dengan golongan tertentu (proximity),
serta berita yang berkaitan dengan kepopuleran objek/tokoh (prominence).
Kelima unsur tersebut memiliki nilai objektivitas berurutan dari tinggi
menuju rendah.

Dimensi objektivitas yang kedua, adalah dimensi imparsialitas.
Imparsialitas yaitu apakah berita tersebut telah mewakili semua aspek dua
sisi dari peristiwa dan perdebatan atau diskusi yang diberitakan. Komponen
imparsialitas tersebut direduksi lagi menjadi 2 komponen subdimensi, yaitu
seimbang dan netral. Menurut Eriyanto yang dikutip dari Azaria (Azaria,
2019), berita berimbang adalah berita yang menampilkan semua sisi, tidak
menghilangkan (omission) dan secara selektif memberitakan sisi aspek
tertentu untuk diberitakan. Berimbang terbagi 2 indikator yaitu akses
proporsional (cover both sides) dan dua sisi (even handed). Akses
proporsional berarti apakah kesempatan yang sama diberikan kepada
masing-masing pihak. Operasionalisasi tersebut dapat dilakukan dengan
menentukan apakah suatu berita mengandung gagasan dari dua atau lebih
sumber yang berbeda. Sedangkan dua sisi berarti apakah masing-masing
gagasan telah dimasukan dalam berita. Dapat dioperasionalisasikan dengan
keseimbangan skor positif dan negatif berimbang (tidak banyak perbedaan).

Subdimensi imparsialitas yang kedua yaitu netralitas. Juga dikenal
sebagai presentasi yang netral (neutral presentation) (McQuail dalam

Rumata, 2017). Diukur dengan operasionalisasi antara lain Indikator
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sensasionalisme, yaitu apakah berita tersebut dapat menimbulkan emosi
ataukah membangkitkan drama yang menimbulkan kesan/dramatisasi yang
berlebihan. Saat mengoperasionalkan, penting untuk berhati-hati apakah
penyajian fakta dilebih-lebihkan secara tidak proporsional. Stereotip, yaitu
apakah berita diurutkan hanya berdasarkan atribut yang dikaitkan dengan
orang, kelompok etnis, atau kelompok tertentu. Ini bisa berarti positif atau
negatif. Kontras, fakta lain (membandingkan dua fakta berbeda) yang
mengubah makna meskipun berbeda/tidak berhubungan. Juxtaposition
digunakan wartawan untuk menyandingkan dua fakta yang berbeda dengan
maksud menciptakan efek kontras yang pada akhirnya memperkuat drama
berita yang disajikan (Nurraya, 2012). Linkages, apakah pesan terus
mengikat berbagai hal lain bersama-sama, dianggap memiliki sebab dan
akibat/sifat asosiatif. Di bawah ini adalah tabel yang mengoperasionalkan
konsep objektivitas :

Tabel 1.1 Konsep Objektivitas

Dimensi |Sub Indikator Operasionalisasi Lembar
Dimensi coding
Faktual | Truth Faktual Berdasarkan  penilaian | Pilih  salah
itas mana fakta yang lebih | satu antara
dominan pada | fakta
keseluruhan video psikologis
atau
sosiologis.
Akurasi Melakukan Pengecekan | Pilih salah

Pada Penyampaian Fakta | satu antara
yang ditampilkan di | akurat atau
video pada sumber lain. | tidak.

Akurat apabila fakta

tersebut mayoritas benar.

Lengkap Apabila  berita telah | Pilih salah
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memenuhi unsur | satu antara
5W+1H. lengkap
atau tidak.
Releva | Significance | Significanse : isi berita | Pilih salah
n 1 menyangkut hal umum, satu.
) Timeless Berita
Timeless, mengenai  hal  baru,
Magnitude, | Magnitude : isi berita
Proximity, mengenai hal besar, Dan
Proximity : Isi berita
Dan .
menyangkut mengenai
Prominance | kedekatan  emosional
dengan golongan
tertentu. Dan
Prominance : Isi berita
membahas kepopuleran /
ketenaran tokoh. Objek
tertentu
yang memiliki
popularitas tinggi.
Imparsi | Berimb | Proporsiona | Apabila berita sudah
alitas ang I menyajikan gagasan dari | Pilih salah
dua atau lebih sumber | satu
yang berbeda. proporsiona
| atau tidak.
Dua Sisi Apabila  video telah | Pilih salah
menyajikan sisi positif | satu antara
dan negatif dari yang | dua sisi atau
diberitakan secara | tidak.
imbang (tidak secara
sangat signifikan
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berbeda).

Netral | Sensational | Apabila keseluruhan | Pilih  salah
video terdapat | satu antara
penyampaian fakta yang | sensasional
di dramatisasi. atau tidak.

Stereotype | Apabila keseluruhan | Pilih  salah
video terdapat | satu antara
penyampaian atau | stereotiypes
penilaian yang stereotip. | atau tidak.

Linkages Apabila terdapat | Pilih antara
pengulangan linkages
penyampaian fakta yang | atau tidak.
sebenarnya tidak
berhubungan

1 Juxtapositio | Apabila pada video | Pilih
0. n review terdapat dua fakta | terdapat
yang berbeda  yang | juxtaposituo
dihubungkan dan | n atau tidak.
menimbulkan efek
kontras.
Tabel 1.1 Operasionalisasi Konsep Objektivitas
1. Dimensi Faktualitas
a. Sub Dimensi Truth
1) Indikator Faktual
Indikator faktual merupakan indikator yang nantinya

digunakan untuk melihat video review, apakah dalam video
tersebut terdapat fakta sosiologis atau psikologis. Dimana fakta
sosiologis merupakan gambaran kondisi sebenarnya dan dapat
dibuktikan dengan indrawi, sedangkan fakta psikologis merupakan

pendapat pribadi dari reviewer yang kurang dapat dibuktikan
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kembali kebenaranya. Semakin banyak fakta sosiologis maka akan
semakin baik juga sebuah media.
2) Indikator Akurat
Indikator akurat merupakan indikator yang digunakan untuk
mengukur video apakah video tersebut sudah akurat atau belum,
dikatakan sudah akurat apabila apa yang disampaikan dalam video
tersebut dapat dicek ulang kebenaranya, baik dengan pengecekan
langsung atau melihat pada spesifikasi dari sumber lain.
3) Indikator Lengkap
Sebuah media masa dalam memberikan informasi kepada
masyarakat perlu dilihat dari sisi kelengkapanya dalam hal
penyampaian, dimana indikator ini digunakan untuk menilai
apakah media yang akan diteliti sudah memnuhi unsur 5W+1H
atau belum.
b. Sub Dimensi Relevan
Sub Dimensi relevan digunakan untuk menilai video review
yang diteliti apakah sudah relevan sebagai media atau tidak. Relevan
atu tidak nya media dinilai dengan mengunakan 5 indikator yaitu,
significanse, timeless, proximity, magnitude, dan prominance. Media
dapat dikatakan relevan apabila semakin banyak video yang
kecenderunganya mengarah pada significanse dan timeless.
2. Dimensi Imparsialitas
a. Sub Dimensi Berimbang
1) Indikator Proporsional
Sebuah media dikatakan proporsional apabila konten-konten
yang disajikan sudah memenuhi unsur dua sisi. Unsur dua sisi
adalah video yang didalamnya terdapat gagasan lebih dari 1 orang
atau 2 sumber yang berbeda.
2) Indikator Dua Sisi
Media dikatakan sudah memenuhi unsur dua sisi apabila

video telah menyajikan sisi positif dan negatif dari yang
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3)

4)

5)

diberitakan secara imbang (tidak berbeda secara sangat signifikan
antara kekurangan dan lebihnya). Hal ini untuk mengukur
objektifitas media karena dengan penyajian dua sisi maka audiens
akan mendapat informasi yang lengkap mengenai kekurangan dan
kelebihan produk yang direview.
Indikator Sensasional

Media sebagai sebuah sumber informasi dituntut untuk
menyampaikan kondisi sebenarnya tanpa melebih-lebihkan agar
apa yang disampaikan tidak terlalu berlebihan dan cenderung
mendramatisir keadaan. Untuk itu indikator sensasional hadir untuk
mengukur hal tersebut, semakin sedikit konten yang mengandung
unsur sensasional maka akan semakin baik juga media tersebut.
Indikator Stereotype

Stereotypes, yaitu apakah berita memberikan penilaian hanya
berdasar atribut yang digolongkan kepada individu, suku banga,
atau kelompok tertentu. Media yang baik apabila dalam membuat
konten tidak memuat unsur yang hanya bisa digunakan oleh suku
atau golongan tertentu saja. Karena ini akan mengurangi tingkat
kepercayaan audiens apabila yang disampaikan hanya untuk
kalangan tertentu.
Indikator Linkages

Media dikatakan Linkage apabila dalam konten-konten
videonya terdapat pengulangan penyampaian fakta yang
sebenarnya tidak berhubungan. Apabila terdapat banyak komponen
linkages maka akan mengurangi nilai objektifitas media tersebut,
karena apa yang disampaikan tidak dapat dicek kembali
kebenaranya dan tidak ada hubungannya sama sekali dengan apa
yang direview. Ini merupakan informasi fakta namun tidak penting
bagi audiens, sehingga audiens tidak mendapatkan informasi yang
semestinya. Semakin sedikit komponen linkages dalam konten

video maka semakin baik juga media tersebut.
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6) Indikator Justaxposition.

Indikator Juxtaposition pada media apabila pada video review
terdapat dua fakta yang berbeda yang dihubungkan dan
menimbulkan efek kontras. Smaa halnya denga indikator linkages,
indikator ini juga menampilakan terlalu banyak fakta yang tidak
ada hubungannya sama sekali namun dibuat seolah-olah
berhubungan. Apabila terjadi justru akan menjadi fakta yang
bertolak belakang sehingga mengurangi nilai objektifitas media

tersebut jika terlalu banyak komponen juxtaposition.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM

Dalam bab ini, penulis akan menggambarkan mengenai gambaran dari
objek yang akan diteliti, yaitu channel YouTube Gadgetin. Gambaran umum ini

meliputi sejarah, gambaran konten dan segmentasi pasar channel Gadgetin.

A.Sejarah Channel Gadgetin

Kutipan yang diambil dari Wikipedia Gadgetin adalah saluran YouTube
untuk membahas gadget dan teknologi, dikelola dan dimiliki oleh David
Brendi (lahir 12 Mei 1994). Awalnya, David Brandi hanya iseng-iseng saat
membuat video di YouTube. Setelah bertemu dengan seorang teman yang
sering menonton ulasan perangkat di YouTube, David tertarik untuk membuat
saluran YouTube sendiri dengan topik yang sama. la juga membuat channel
Youtube Gadgetin pada tahun 2014 dan mempublikasikan video pertama

berjudul “Indonesia Review Xiaomi Mi3”.

SUBSCRIBE

< VIDEO PLAYLIST KOMUNITAS CHANNEL TENTANG Q >
Upload +  PUTAR SEMUA = URUTKAN

Rpl0 Juta
.

Kenikmatan Zeiss + Monitor Gaming Rp2 jutadari ~ AWE S O ME - Review Hemat duit anda! Review Rp2.3 Juta dapet Super
Snapdragon 870! - Unboxin... Acer udah bagus, kenapa... Samsung Galaxy A52... OPPO Reno5 F Indonesia. AMOLED! UNBOXING XIAO...

Gambar 2.1 Channel Youtube Gadgetin

https://www.youtube.com/c/Gadgetin

Sejak saat itu ia mencoba membuat konten di YouTube yang membahas
seputar teknologi dengan alat dan perlengkapan miliknya dan pinjaman dari
beberapa temannya. Sejak Video yang kedua tayang ternyata cukup menarik
banyak penonton sehingga dari situ mulai konsisten membuat konten dan

mengunggah dikanal YouTube miliknya. Channel Gadgetin memperoleh silver
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play button (100.000 subscriber) pada tahun 2017 dan mendapatkan gold play
button (1.000.000 subscriber) pada tahun 2018. Gadgetin sering menjadi
trending topic dalam dunia teknologi dan menjadi bahan meme baik di

YouTube, Facebook, Instagram, maupun Tweeter.

> YouTube” gadgetin

Beranda Gadgetin @

g Eksplorasi SUBSCRIBE

=  Subscription

Koleksi
Terbaru dari Gadgetin
£)  Histori
»|  Video Anda
Tonton nanti

Video yang disukai

v Lebih banyak

SUBSCRIPTION

@  RadityaDika . = o : Monitor Gaming Rp2 juta dari Acer udah bagus, kenapa masih ada yang Rp10
- RplOJuta = JUTA?
Q Raptor ————

: - | -
N\ " eye
%, GemaShowindo %

Gambar 2.2 Contoh konten Gadgetin

https://www.youtube.com/c/Gadgetin

B. Gambaran Konten

Konten channel Gadgetin rata-rata berupa review produk elektronik yang
didominasi dengan review smartphone, pc dan tidak jarang pula membuat
konten QnA dengan subscribernya.

Selain konten seputar teknologi, belakangan ini Gadgetin juga sering
membuat konten review barang-barang unik yang dia beli di e-commerce dan
review mystery box yang ternyata juga banyak diminati viewers. Misalnya,
video review mystery box yang berjudul “ngeluarin duit 10juta demi beli kotak
yang isinya ga jelas!”. Video tersebut telah ditonton 3,35juta tayangan dalam
waktu lima hari.

Konten channel Gadgetin terbukti menarik banyak penonton dengan
viewsnya yang tinggi. Karena selain memberikan informasi seputar teknologi,
channel Gadgetin juga menyajikan konten-konten unik dan menghibur. Selain

konten diatas ada juga review barang aneh yang dibeli di e-commerce yang
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berjudul “beli barang aneh yang dijual online episode 20!”. Konten tersebut

telah ditonton 2,1 juta kali tayangan dalam waktu 13 hari.

. Segmentasi Pasar Channel Gadgetin

Segmentasi pasar merupakan pengelompokan konsumen berdasarkan
kebutuhan dan karakteristik konsumennya. Dengan melihat perkembangan
teknologi dan minat masyarakat yang besar akan kemajuan teknologi, channel
Gadgetin fokus dalam membuat konten yang berisi tentang informasi-informasi
mengenai produk elektronik dari berbagai merk. Dengan adanya konten ini
memungkinkan bagi konsumen untuk membandingkan antara produk satu
dengan produk yang lain. Karena hegemoni pasar elektronik sekarang tidak
didominasi oleh satu atau dua merk saja, produk smartphone misalnya, ada
berbagai merk yang ditawarkan dipasaran seperti apple i-phone, Samsung,
Xiaomi, Vivo dan merk-merk lainya yang memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing.

Dengan adanya fenomena persaingan pasar elektronik yang ketat, David
Brendi melalui channelnya melihat adanya kesempatan meraih segmentasi
pasar tersebut. Terbukti pada hari ini channel youtubenya menjadi salah satu
channel terbesar yang ada diindonesia dengan jumlah views yang mecapai
jutaan.

YouTube memiliki berbagai jenis konten ulasan. Alasan peneliti memilih
teknologi atau review smartphone dalam penelitian ini adalah selain review
smartphone, peneliti juga menginginkan informasi tentang smartphone dan
teknologi baru. Ulasan smartphone cukup umum tersedia di platform YouTube
dan dianggap sebagai informasi penting. Hal ini dikarenakan smartphone
dengan teknologi baru merupakan komoditas yang cukup penting. Meskipun
demikian, smartphone adalah komoditas yang layak, dengan berbagai merek
dan berbagai bentuk dan jenis yang dijual di pasar elektronik konsumen
domestik. Tingginya harga tersebut tentunya bukan merupakan keputusan
konsumen untuk memilih smartphone, melainkan karena spesifikasi dan
kebutuhan. Oleh karena itu, peneliti beranggapan bahwa informasi tentang

smartphone merupakan informasi yang penting bagi masyarakat. Menyajikan
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review smartphone merupakan sumber informasi bagi konsumen smartphone

itu sendiri, tentunya bisa seobjektif mungkin.
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BAB 111
TEMUAN

A. Temuan Penelitian

Setelah data terkumpul, tahapan selanjutnya adalah melakukan deskripsi
dan analisis pada data tersebut untuk menjawab rumusan masalah. Data primer
pada penelitian ini diperoleh melalui penelusuran situs web YouTube pada akun
Gadgetin. Data tersebut berupa 15 sampel video review smartphone oleh akun
YouTube Gadgetin. Pemilihan 15 sampel video tersebut didasarkan pada
kebaruan tanggal dirilisnya video tersebut oleh kreator seperti yang sudah
dijelaskan detailnya pada bab sebelumnya. Untuk meningkatkan variasi data
tersebut, maka peneliti memilih 15 sampel video tersebut dengan Kkriteria
review pada merek-merek smartphone yang berbeda. Judul video yang
dijadikan sampel tersebut dan sumbernya telah dimuat pada bab sebelumnya.

Data yang telah terkumpul tersebut kemudian dilakukan proses koding
sesuai tahapan metode analisis isi. Dari hasil koding tersebut diperoleh
pengelompokan sesuai kategori-kategori untuk mendeskripsikan objektivitas.
Penyajian data hasil pengelompokan tersebut dilakukan dengan menggunakan
tabel frekuensi pada tiap-tiap indikator. Tabel frekuensi yang digunakan untuk
menyajikan data menggunakan tabel tabulasi untuk mendeskripsikan temuan
pada tiap indikator. Terdapat 10 indikator yang peneliti gunakan untuk
mengoperasionalisasikan konsep objektivitas. Tabel yang digunakan oleh
peneliti dalam mendeskripsikan temuan tersebut kemudian disertai dengan
uraian singkat dan temuan-temuan lain yang berhubungan pada tiap

indikatornya.

1. Dimensi Faktualitas
a. Sub Dimensi Truth
1) Indikator Faktual

Indikator faktual merupakan pemisahan fakta dari opini,
komentar, interpretasi. Indikator ini dioperasionalisasikan pada lembar
koding dengan 2 pilihan, yaitu fakta psikologis dan fakta sosiologis.
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Penjelasan mengenai indikator ini sudah dipaparkan pada bab
operasionalisasi konsep. Koding pada indikator ini dilakukan dengan
memberi tanda pada salah satu dari 2 pilihan pada indikator ini. Dari
hasil proses koding, kemudian diketahui bahwa dari 15 video review
smartphone  yang dijadikan  sampel, mayoritas memiliki
kecenderungan pada penyajian fakta sosiologis dibanding fakta
psikologis. Yaitu 13 video dengan kecenderungan fakta sosiologis dan
2 video dengan kecenderungan fakta psikologis. Menurut Hotman
dalam Azaria (2019, p.7), fakta sosiologis dinilai lebih menampilkan
gambaran yang mendekati realitas sebenarnya. Sementara fakta
psikologis dinilai mengurangi objektivitas pemberitaan sebab berita
tersebut berdasarkan pada subjektivitas pihak yang diwawancarai atau
pendapat pribadi. Berikut adalah deskripsi temuan data indikator
faktual pada 15 sampel video review tersebut :
Table 1.2 Indikator Faktual

No. | Judul Video Kecenderungan | Keterangan
Fakta

1. | Akhirnya datang | Sosiologis Kecenderungan pada
juga!l!  Review pengungkapkan fakta
OPPO FIND X5 yang dapat dibuktikan
PRO 5G kebenarannya  melalui
Indonesia! indrawi.

2. | Serasa bukan HP | Sosiologis Kecenderungan pada
Infinix. Review pengungkapkan fakta
Infinix Note 12 yang dapat dibuktikan
Indonesia! kebenarannya melalui

indrawi.
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FAVORIT 2022 | Sosisologis Kecenderungan pada
1 - Review pengungkapkan fakta
realme GT NEO yang dapat dibuktikan
3 150W kebenarannya melalui
Indonesia! indrawi.

Rp1.499 Sosiologis Kecenderungan pada
JUTAI!I pengungkapkan fakta
Unboxing yang dapat dibuktikan
Redmi 10A kebenarannya melalui
Indonesia! indrawi.

Bedanya terlalu | Sosiologis Kecenderungan pada
jauh - Review pengungkapkan fakta
Samsung Galaxy yang dapat dibuktikan
AT73 5G kebenarannya melalui
Indonesia! indrawi.

1.5 JUTA dapet | Sosiologis Kecenderungan pada
RAM 4/64GB! pengungkapkan fakta
Unboxing yang dapat dibuktikan
Infinix Hot 12i kebenarannya melalui
Indonesia! indrawi.

Sudah  ngepur | Sosiologis Kecenderungan pada
pun masih pengungkapkan fakta
menang - yang dapat dibuktikan
Review vivo T1 kebenarannya melalui
Pro 5G indrawi.

Indonesia!

Rp3.5 JUTAI!! | Sosiologis Kecenderungan pada
Unboxing pengungkapkan fakta
Samsung Galaxy yang dapat dibuktikan
M23 5G kebenarannya melalui
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Indonesia! indrawi.

9. | Rp1.999 Sosiologis Kecenderungan pada
JUTAI!! pengungkapkan fakta
Unboxing + tes yang dapat dibuktikan
ML PUBG kebenarannya melalui
realme narzo indrawi.
50A Prime!

10. | Walau berbeda | Sosiologis Kecenderungan pada
tapi tetap pengungkapkan fakta
rekomen juga - yang dapat dibuktikan
Review POCO kebenarannya melalui
M4 Pro indrawi.

Indonesia!

11. | Jangan salah | Sosiologis Kecenderungan pada
pilih - Review pengungkapkan fakta
Redmi Note 11 yang dapat dibuktikan
Pro 4G & 5G kebenarannya  melalui
Indonesia! indrawi.

12. | Teknologi retro - | Sosiologis Kecenderungan pada
Review OPPO pengungkapkan fakta
Reno7 Z 5G yang dapat dibuktikan
Indonesia! kebenarannya melalui

indrawi.

13. | Rp3.999 Juta! - | Sosiologis Kecenderungan pada
Review Vivo pengungkapkan fakta
Y75 5G yang dapat dibuktikan
Indonesia! kebenarannya melalui
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indrawi.

HP TERBAIK
untuk akhir

tahun 20211

14. | Jangan  pernah | Psikologis Kecenderungan pada
remehin iPhone pengungkapan fakta yang
bekas merupakan hasil

interpretasi subjektif
seseorang.

15. | Rekomendasi Psikologis Kecenderungan pada

pengungkapan fakta yang

merupakan hasil
interpretasi subjektif
seseorang.

Dari data output pada tahapan koding, diketahui bahwa dari 15

sampel video, terdapat 13 sampel yang cenderung menampilkan fakta

sosiologis dan sisanya, 2 sampel cenderung menampilkan fakta

psikologis. Atau dalam persen dapat dituliskan 80% fakta sosiologis

dan 20% fakta psikologis. Dari keseluruhan sampel penelitian, sampel

yang cenderung menampilan fakta sosiologis sudah melebihi fakta

psikologis. Dari pengamatan peneliti saat, fakta sosiologis sudah

cukup jelas ditampilkan sehingga dapat dibuktikan kebenarannya.

Sementara beberapa sampel yang cenderung menampilkan faktor

psikologis, seperti yang terdapat pada gambar berikut ini.
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Rekomendasi HP TERBAIK untuk akhir
tahun 2021!

4,6 jt x ditonton - 8 bln lalu #ExtraProtection

v I > B S SR

127 rb Tidak suka Bagikan Buat Download

Gadgetin

9,64 jt subscriber

Komentar 8,5rb &

Y Setuju sama dengan David, di 2 jutaan Redmi Note 10s
yg paling seimbang di semua sisi untuk value for money. ...

Gambar 3.1 Gambar sampel indikator sosiologis

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=5G1Wz77ImKw

yaitu seperti terlalu sering menilai dengan opini penilaian
pribadi saja, tanpa alasan yang dapat diikuti atau dibuktikan dengan
indrawi (sosiologis). Dalam video tersebut berisi tentang rekomendasi
berdasarkan pendapat pribadi, sedangkan kebutuhan dan kemampuan
setiap orang berbeda-beda sehingga tidak ada unsur sosiologis dalam
video tersebut.Selain itu fakta psikologis juga bisa terjadi karena
perbedaan Unit yang direview dengan yang beredar di masyarakat,

seperti yang terdapat dalam cuplikan video berikut ini.
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2)

Jangan pernah remehin iPhone bekas.

3,1 jt x ditonton - 3 bin lalu

5 LA ~ &

65rb Tidak suka Bagikan Buat Download

Gadgetin

9,64 jt subscriber

S

Komentar 4,8 rb <

#®" Emang paling seneng denger review dari david, dia dengan
~ jelas nyebut perlengkapan iphone second dengan kata K...

Gambar 3.2 : Gambar fakta psikologis

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=zwlv3jbjrls

Dalam video diatas misalnya, barang second tidak bisa di
samakan dengan produk second yang lain. Karena video tersebut tidak
bisa dicek kembali kebenaranya maka tidak bisa dikatakan masuk
dalam unsur sosiologis. Penyajian fakta sosiologis pada sampel oleh
kreator dapat dengan penyataarn atau tampilan visual seperti
penyajian grafik yang berisi data teknis.

Indikator Akurasi

Akurasi yaitu kesesuaian dengan fakta atau peristiwa yang
sebenarnya. Akurasi berkaitan dengan apakah fakta pada berita dapat
dikonfirmasi / di cek kebenarannya melalui sumber lain.
Operasionalisasinya adalah dengan Melakukan pengecekan pada
penyampaian fakta (fakta yang nampak) yang ditampilkan di video
pada sumber lain. Akurat apabila datanya mayoritas benar. Berikut
adalah deskripsi hasil proses koding terhadap indikator akurasi pada

sampel penelitian :
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Tabel 1.3 Indikator Akurasi

No | Judul Video Kecenderung | Keterangan
an Fakta

1. | Akhirnya datang juga!!l! | Akurat Fakta dapat dicek
Review OPPO FIND X5 ulang
PRO 5G Indonesia! kebenarannya.

2. | Serasa bukan HP Infinix. | Akurat Fakta dapat dicek
Review Infinix Note 12 ulang
Indonesia! kebenarannya.

3. |FAVORIT 2022 [ - | Akurat Fakta dapat dicek
Review realme GT NEO ulang
3 150W Indonesial kebenarannya.

4. | Rpl.499 JUTA!! | Akurat Fakta dapat dicek
Unboxing Redmi 10A ulang
Indonesia! kebenarannya.

5. | Bedanya terlalu jauh - | Akurat Fakta dapat dicek
Review Samsung Galaxy ulang
A73 5G Indonesial kebenarannya.

6. |15 JUTA dapet RAM | Akurat Fakta dapat dicek
4/64GB! Unboxing ulang
Infinix Hot 12i kebenarannya.
Indonesia!

7. | Sudah ngepur pun masih | Akurat Fakta dapat dicek
menang - Review vivo ulang
T1 Pro 5G Indonesia! kebenarannya.

8. | Rp3.5 JUTAI!! Unboxing | Akurat Fakta dapat dicek
Samsung Galaxy M23 ulang
5G Indonesia! kebenarannya.

9. | Rp1.999 JUTA! | Akurat Fakta dapat dicek

Unboxing + tes ML

ulang
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PUBG realme narzo 50A

Prime!

kebenarannya.

10. | Walau berbeda tapi tetap | Akurat Fakta dapat dicek
rekomen juga - Review ulang
POCO M4 Pro kebenarannya.
Indonesia!
11. | Jangan salah pilih - | Akurat Fakta dapat dicek
Review Redmi Note 11 ulang
Pro 4G & 5G Indonesial kebenarannya.
12. | Teknologi retro - Review | Akurat Fakta dapat dicek
OPPO Reno7 Z 5G ulang
Indonesia! kebenarannya.
13. | Rp3.999 Juta! - Review | Akurat Fakta dapat dicek
vivo Y75 5G Indonesial ulang
kebenarannya.
14. | Jangan pernah remehin | Tidak Akurat | Fakta tidak bisa
iPhone bekas dicek ulang
kebenarannya.
15. | Rekomendasi HP | Tidak Akurat | Fakta Tidak bisa

TERBAIK untuk akhir
tahun 20211

dicek

kebenarannya.

ulang

Dari data output pada tahapan koding, diketahui bahwa dari 15

sampel video, hampir keseluruhan sampel sudah memenuhi indikator

akurat. Artinya fakta yang disampaikan dapat dicek kebenarannya.

Seperti data-data teknis yang disampaikan sudah dapat dicek ulang

kebenarannya pada sumber lain. Pada hal ini, peneliti melakukan

pengecekan ulang melalui media internet. Seperti pada gambar berikut

ini.
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& google.com/amp/s/1 —+ [ =)

Samsung Galaxy A73 5G

PECIFI T

128GB 8GB RAM

ALL
& winiurss|Piace $ 427.00 PRICES

>

Gambar 3.3 Gambar Kecenderungan Akurat
Sumber https://www.gsmarena.com/samsung galaxy a73 5q-

11257.php
Peneliti melakukan pengecekan ulang pada sumber lain melalui

internet dan terbukti dengan video Gadgetin dimana apa yang
disampaikan dengan yang ada pada sumber lain sama spesifikasinya,
jadi Gadgetin dalam mereview produk sudah menyampaikan kondisi
sebenar-benarnya berdasarkan spesifikasi yang ada. Hanya 2 video
yang dinyatakan tidak akurat karena dalam video review yang
ditampilkan. Dalam video tersebut merupakan pendapat pribadi
berupa rekomendasi beberapa unit smartphone yang tentunya tidak
bisa dikatakan akurat karena tidak bisa dicek kembali kebenaranya
dan setiap orang kebutuhan serta kemampuanya berbeda. Pada video
review diatas. Unit yang digunakan merupakan produk yang dibeli
second / bekas sehingga tidak bisa menjadi patokan bahwa review
tersebut akurat, karena unit yang dibeli secara second kondisinya
berbeda-beda antara 1 unit dengan unit yang lain sehingga dalam
video review tersebut tidak dapat menjadi patokan terhadap unit yang
lain.
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3) Indikator Lengkap

Indikator lengkap berkaitan dengan apakan berita sudah

memiliki kelengkapan pada unsur 5W+1H. Semakin terpenuhi keenam

unsur tersebut maka nilai faktualitas dari berita tersebut akan semakin

bertambah. Dari temuan data hasil koding, kemudian diketahui bahwa

keseluruhan sampel memenuhi indikator lengkap. Artinya keseluruhan

sampel memenuhi unsur 5W + 1H, yaitu what, where, who, when,

why, how.
Tabel 1.4 Indikator Lengkap

No | Judul Video Kecenderun | Keterangan

gan Fakta

1. | Akhirnya datang juga!l! | Lengkap Memenuhi  unsur
Review OPPO FIND X5 berita SW+1H.
PRO 5G Indonesia!

2. | Serasa bukan HP Infinix. | Lengkap Memenuhi  unsur
Review Infinix Note 12 berita SW+1H.
Indonesia!

3. |FAVORIT 2022 (1 - | Lengkap Memenuhi  unsur
Review realme GT NEO berita SW+1H.

3 150W Indonesial

4. | Rpl.499 JUTA!NI | Lengkap Memenuhi  unsur
Unboxing Redmi 10A berita SW+1H.
Indonesia!

5. | Bedanya terlalu jauh - | Lengkap Memenuhi  unsur
Review Samsung Galaxy berita 5SW+1H.
AT73 5G Indonesial

6. |15 JUTA dapet RAM | Lengkap Memenuhi  unsur
4/64GB! Unboxing berita SW+1H.
Infinix Hot 12i
Indonesia!
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7. | Sudah ngepur pun masih | Lengkap Memenuhi  unsur
menang - Review Vivo berita SW+1H.
T1 Pro 5G Indonesia!

8. | Rp3.5 JUTA!! Unboxing | Lengkap Memenuhi  unsur
Samsung Galaxy M23 berita SW+1H.
5G Indonesial

9. | Rp1.999 JUTANI | Lengkap Memenuhi  unsur
Unboxing + tes ML berita SW+1H.
PUBG realme narzo 50A
Prime!

10. | Walau berbeda tapi tetap | Lengkap Memenuhi  unsur
rekomen juga - Review berita SW+1H.
POCO M4 Pro
Indonesia!

11. | Jangan salah pilih - | Lengkap Memenuhi  unsur
Review Redmi Note 11 berita SW+1H.

Pro 4G & 5G Indonesial

12. | Teknologi retro - Review | Lengkap Memenuhi  unsur
OPPO Reno7 Z 5G berita SW+1H.
Indonesia!

13. | Rp3.999 Juta! - Review | Lengkap Memenuhi  unsur
vivo Y75 5G Indonesial berita SW+1H.

14. | Jangan pernah remehin | Lengkap Memenuhi  unsur
iPhone bekas berita SW+1H.

15. | Rekomendasi HP | Lengkap Memenuhi  unsur
TERBAIK untuk akhir berita SW+1H.
tahun 2021!

Dari data output pada tahapan koding, diketahui bahwa dari 15
sampel video, keseluruhan sampel sudah memenuhi indikator lengkap.

Keseluruhan sampel sudah dapat memenuhi komponen 5W + 1H.
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Yaitu what, where, when, why, who, how.

b. Sub Dimensi Relevan

Sub-dimensi relevan merupakan turunan pertama dari 2 dimensi
operasionalisasi konsep objektivitas. Relevan merupakan turunan dari
dimensi faktualitas. Relevan berkaitan dengan apakah informasi yang
disajikan dalam berita relevan / berkaitan atau tidak. Dikutip dari Azaria
(2019, p.7), relevansi dapat diukur dengan 5 indikator, yaitu relevansi
terkait kepentingan penting atau menyangkut kepentingan banyak orang
(significance), terkait hal baru atau peristiwva yang baru terjadi
(timeliness) , terkait peristiwa besar yang menarik untuk disajikan
(magnitude) , kedekatan emosional atau wilayah dengan golongan
tertentu (proximity), serta berita yang berkaitan dengan kepopuleran
objek/tokoh (prominence). Operasionalisasi sub-dimensi relevan pada
lembar koding menggunakan 5 pilihan yaitu 5 indikator relevan seperti
yang disebutkan sebelumnya. Koder cukup mengisi salah satu dari 5
pilihan terkait relevansi dari tiap sampel penelitian. Berikut merupakan
hasil temuan dari dimensi relevan :

Table 1.5 Indikator Relevan

No | Judul Video Relevansi Keterangan

1. | Akhirnya datang | Timeliness | Terkait hal baru atau
juga!!l Review peristiwa yang baru terjadi
OPPO FIND X5 (timeliness).

PRO 5G Indonesia!

2. | Serasa bukan HP | Timeless Relevansi berita terkait
Infinix. Review kepentingan penting atau
Infinix  Note 12 menyangkut kepentingan
Indonesia! banyak orang.

3. | FAVORIT 2022 (] - | Timeliness | Terkait hal baru atau
Review realme GT peristiwa yang baru terjadi
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NEO 3 150W (timeliness).
Indonesia!

4. | Rpl.499  JUTA!I | Significans | Relevansi berita terkait
Unboxing Redmi | e kepentingan penting atau
10A Indonesia! menyangkut  kepentingan

banyak orang.

5. | Bedanya terlalu jauh | Timeless Relevansi berita terkait
- Review Samsung kepentingan penting atau
Galaxy A73 5G menyangkut  kepentingan
Indonesia! banyak orang.

6. |15 JUTA dapet | Timeliness | Terkait hal baru atau
RAM 4/64GB! peristiwa yang baru terjadi
Unboxing Infinix (timeliness).

Hot 12i Indonesial

7. | Sudah ngepur pun | Timeliness | Terkait hal baru atau
masih  menang - peristiwa yang baru terjadi
Review vivo T1 Pro (timeliness).
5G Indonesial

8. | Rp3.5 JUTAI! | Timeliness | Terkait hal baru atau
Unboxing Samsung peristiwa yang baru terjadi
Galaxy M23 5G (timeliness).

Indonesia!

9. | Rpl.999  JUTA!N! | Proximity | Kedekatan emosional atau
Unboxing + tes ML wilayah dengan golongan
PUBG realme narzo tertentu (proximity).
50A Prime!

10. | Walau berbeda tapi | Timeliness | Terkait hal baru atau

tetap rekomen juga -
Review POCO M4

Pro Indonesia!

peristiwa yang baru terjadi

(timeliness).

41




11. | Jangan salah pilih - | Significans | Relevansi berita terkait
Review Redmi Note | e kepentingan penting atau
11 Pro 4G & 5G menyangkut  kepentingan
Indonesia! banyak orang.

12. | Teknologi retro - | Timeliness | Terkait hal baru atau
Review OPPO peristiwa yang baru terjadi
Reno7 Z 5G (timeliness).

Indonesia!

13. | Rp3.999 Juta! - | Timeliness | Terkait hal baru atau
Review vivo Y75 5G peristiwa yang baru terjadi
Indonesia! (timeliness).

14. | Jangan pernah | Significans | Kedekatan emosional atau
remehin iPhone | e wilayah dengan golongan
bekas tertentu (proximity).

15. | Rekomendasi HP | Significans | Relevansi berita terkait
TERBAIK untuk | e kepentingan penting atau
akhir tahun 2021! menyangkut  kepentingan

banyak orang.

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa relevansi terbanyak
pada sampel yakni timeliness, yaitu relevansi pada hal baru atau baru saja
terjadi. Relevansi ini diketahui terbanyak dan juga dengan jumlah yang
cukup tinggi dibanding relevansi lain. Dari 15 video sampel terdapat 10
video dengan relevansi timeliness, kemudian 4 video dengan relevansi
significanse yang menyangkut kepentingan orang banyak. Dan 1 video
dengan relevansi proximity yaitu kedekatan emosional atau wilayah
dengan golongan tertentu. Dari 15 sampel video tidak ditemukan 2
relevansi yakni magnitude dan prominance. Hal ini karena konten video
yang diunggah di channel youtube Gadgetin merupakan video review

tentang smartphone dengan teknologi-teknologi baru dengan sudut
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pandang independent sebagai p
berikut.

< Gadgetin

VIDEO PLAYL

>

Gambar 3.4 Konten review teknologi Terbaru

engguna smartphone seperti pada gambar

| X

IST

KOMUNITAS
Cas 10 MENIT
LANGSUNG PENUH

& 1'? Unboxing 1IQOO 10 ...
i 3 rk X t ari yan

ditonton - 8

Nyobain gadget kecil
Samsung yang harganya
Rp15 JUTA &

53 rb x ditc

Fix ga ada lawan - Kesan
pertama Samsung

Galaxy Z Fold4 dan Flip4 ...
1,7 jt x ¢

litonton - 11 hari yang

Smartwatch TERGAGAH
& Ganteng dari Amazfit- T
Rex 2

x ditonton - 12 hari

Xiaomi " Leica vs

kamera HP TERBAIK!
Siapa lebih bagus?
694 rb x ditonton - 2 minggu ya

RAKITIN PC 25 JUTA
BUAT TEMEN!

364 rb x ditonton - Streaming 2

=

Subscription

Sumber https://www.youtube.com/c/Gadgetin

Dalam gambar tersebut terlihat bahwa channel Gadgetin memang

lebih banyak mereview tentang

produk-produk teknologi baru khususnya

smartphone. Tidak mengherankan apabila temuan penelitian terbanyak

ada pada indikator Timeless. Kemudian untuk indikator terbanyak kedua

yakni significanse dengan 4 video diantaranya seperti gambar dibawah

ini:
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Rp1.499 JUTA!ll Unboxing Redmi 10A
Indonesia!

1,4 jt x ditonton - 3 bin lalu

1o 5 ) S < S

35rb Tidak suka Bagikan Buat Download
Gadgetin
9,67 jt subscriber

A
v

Komentar 3 rb

B Ketika david review jujur tetapi tetap menjaga nama baik
brand

Gambar 3.5 Konten dengan Indikator significanse
Sumber https://www.youtube.com/watch?v=nENoJ d6ZEs

Dalam video konten diatas terdapat significanse karena
menyangkut kepentingan banyak orang, dimana dalam review dijelaskan
untuk tidak tergiur dan tidak berharap banyak karena harganya yang
murah dan spesifikasi yang nanggung, kemudian dijelaskan juga dengan
menambah sedikit uang sebenarnya bisa mendapat handphone dengan
spesifikasi yang lebih tinggi dari smartphone yang direview. Maka dari
itu penulis berkesimpulan bahwa dalam video bagus untuk memuat sadar
banyak orang agar tidak tergiur dengan harga murah tanpa melihat
spesifikasinya. Indikator ke tiga yaitu proximity didapatkan pada sampel

video no 9 berikut ini :
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Rp1.999 JUTA!!! Unboxing + tes ML PUBG
realme narzo 50A Prime!

2,7 jt x ditonton - 4 bin lalu

1 N = S < .

53 rb Tidak suka Bagikan Buat Download

Gadgetin
9,67 jt subscriber

Komentar 5rb

Masih heran ngilangin charger di hp entry level demi
lingkungan, kenapa dak kayak xiaomi/oppo kemaren yan...

Gambar 3.6 Konten dengan Indikator Proximity

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=SAcm1YXxITtE

Dalam sampel video no 9 ditemukan indikator proximity atau
kedekatan emosional dengan golongan tertentu karena video review
tersebut memang diperuntukan untuk golongan pecinta game atau
gamers, review lebih banyak membahas tentang bagaimana smartphone
tersebut ketika digunakan sebagai alat atau device untuk bermain game.

2. Dimensi Imparsialitas
a. Sub Dimensi Berimbang
1) Indikator Proporsional
Proporsional artinya bahwa masing-masing pihak dan semua sisi
telah diberikan kesempatan yang sama dalam menyajikan gagasan.

Operasionalisasi dapat dilakukan dengan cara apakah berita
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memberikan kesempatan dan perhatian yang sama kepada aktor-aktor
penting dalam berita tersebut. Atau, dua atau lebih ide, orang, atau
pihak yang berlawanan dapat disajikan secara proporsional pada
waktu yang sama. Jika Anda memiliki lebih dari satu ide, yaitu lebih
dari satu ide tentang topik berita, maka Anda puas dengan metrik
proporsional. Hal yang sama berlaku sebaliknya.. Berikut merupakan
hasil analisa dimensi imparsialitas indikator proporsional :

Tabel 1.6 Indikator Proporsional

No | Judul Video Penyajian Keterangan
Gagasan

1. | Akhirnya datang jugal!!! | Tidak Hanya memuat
Review OPPO FIND X5 | Proporsional 1 gagasan.

PRO 5G Indonesia!

2. | Serasa bukan HP Infinix. | Tidak Hanya memuat
Review Infinix Note 12 | Proporsional 1 gagasan.
Indonesia!

3. |FAVORIT 2022 [1 - | Tidak Hanya memuat
Review realme GT NEO | Proporsional 1 gagasan.

3 150W Indonesial

4. | Rpl.499 JUTAI!! | Tidak Hanya memuat
Unboxing Redmi 10A | Proporsional 1 gagasan.
Indonesia!

5. | Bedanya terlalu jauh - | Tidak Hanya memuat
Review Samsung Galaxy | Proporsional 1 gagasan.

AT73 5G Indonesial

6. |15 JUTA dapet RAM | Tidak Hanya memuat
4/64GB! Unboxing | Proporsional 1 gagasan.
Infinix Hot 12i
Indonesia!
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TERBAIK untuk akhir
tahun 20211

Proporsional

7. | Sudah ngepur pun masih | Tidak Hanya memuat
menang - Review vivo | Proporsional 1 gagasan.
T1 Pro 5G Indonesia!

8. | Rp3.5 JUTAI!! Unboxing | Tidak Hanya memuat
Samsung Galaxy M23 | Proporsional 1 gagasan.
5G Indonesial

9. | Rp1.999 JUTANI | Tidak Hanya memuat
Unboxing + tes ML | Proporsional 1 gagasan.
PUBG realme narzo 50A
Prime!

10. | Walau berbeda tapi tetap | Tidak Hanya memuat
rekomen juga - Review | Proporsional 1 gagasan.
POCO M4 Pro
Indonesia!

11. | Jangan salah pilih - | Proporsional Memuat lebih
Review Redmi Note 11 dari 1 gagasan.
Pro 4G & 5G Indonesial

12. | Teknologi retro - Review | Tidak Hanya memuat
OPPO Reno7 Z 5G | Proporsional 1 gagasan.
Indonesia!

13. | Rp3.999 Juta! - Review | Tidak Hanya memuat
vivo Y75 5G Indonesia! | Proporsional 1 gagasan.

14. | Jangan pernah remehin | Tidak Hanya memuat
iPhone bekas Proporsional 1 gagasan.

15. | Rekomendasi HP | Tidak Hanya memuat

1 gagasan.

Dari data output diatas terdapat kesimpulan bahwa dari 15 video

terdapat 14 video yang tidak proporsional karena hanya memuat 1

gagasan dari pihak reviewer yakni David Gadgetin, sedang kan video

47




yang proporsional atau memuat lebih dari 1 gagasan terdapat 1 video.
Ini sudah bisa dikatakan proporsional karena ada pendapat atau opini
dari situs lain mengenai spesifikasi smartphone yang direview seperti
pada gambar berikut ini.

aje o [ =S
B e
Y 3‘ g.

Jangan salah pilih - Review Redmi Note 11
Pro 4G & 5G Indonesia!

1,9 jt x ditonton - 4 bin lalu

o on - = €

35rb Tidak suka Bagikan Buat Download

Gadgetin
9,64 jt subscriber

n

Komentar 3,2 rb -

~

g Ga sabar nunggu rekomendasi dari Tjuta - 10juta+ pilihan
bg davidg®

Gambar 3.7 Konten Yang Memuat 2 Gagasan
Sumber https://www.youtube.com/watch?v=HALEXdo6FAM

Dalam video tersebut Gadgetin memadukan harga dan
spesifikasi dari sumber lain sehingga sudah bisa dikatakan lebih dari 1
gagasan sumber atau orang. 14 video lain tidak terdapat lebih dari 1
gagasan, Hal ini terjadi dikarenakan konten review memang biasanya
hanya 1 orang independent saja dari pihak reviewer dan tidak

mengkomparasikan dengan pendapat atau gagasan orang lain.

2) Indikator Dua Sisi

Dua sisi atau juga dalam beberapa literatur disebut even handed.
Dua sisi berarti apakah masing- masing perdebatan telah disajikan.
Dikutip dari Azaria ( 2019, p.8) keberimbangan sisi positif dan negatif

ini menjadi penting untuk disampaikan agar masyarakat mengetahui
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dengan utuh, tidak dari satu sisi saja yang dapat menimbulkan bias
informasi. Pada penelitian ini dua sisi dioperasionalisasikan dengan
apakah sampel telah memuat sisi penilaian positif dan negatif yang
berimbang. Pencatatan pada lembar koding dilakukan pada 2 pilihan
yaitu duasisi dan tidak, dengan memperhatikan sampel apakah sudah
menyajikan dua sisi pada berita atau belum. Dari tahapan koding
selanjutnya diketahui bahwa selurun sampel penelitian telah
memenuhi indikator dua sisi. Berikut adalah deskripsi temuan
indikator 2 sisi pada tahapan koding :
Tabel 1.7 Indikator Dua Sisi

No Judul Video Sisi positif Keterangan
— negatif

1 Akhirnya datang jugal!!! Dua Sisi | Sudah memuat
Review OPPO FIND penilaian positif dan
X5 PRO 5G Indonesia! negatif berimbang

2 Serasa  bukan  HP | DuaSisi | Sudah memuat
Infinix. Review Infinix penilaian positif dan
Note 12 Indonesial negatif berimbang

3 FAVORIT 2022 (1 -| DuaSisi | Sudah memuat
Review realme GT penilaian positif dan
NEO 3 150W negatif berimbang.
Indonesia!

4 Rp1.499 JUTAN | DuaSisi | Sudah memuat
Unboxing Redmi 10A penilaian positif dan
Indonesia! negatif berimbang.

5 Bedanya terlalu jauh - | Dua Sisi | Sudah memuat
Review Samsung penilaian positif dan
Galaxy A73 5G negatif berimbang.
Indonesia!
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1.5 JUTA dapet RAM | DuaSisi | Sudah memuat
4/64GB! Unboxing penilaian positif dan
Infinix Hot 12i negatif berimbang.
Indonesia!

Sudah  ngepur pun | DuaSisi | Sudah memuat
masih menang - Review penilaian positif dan
vivo Tl Pro 5G negatif berimbang.
Indonesia!

Rp3.5 JUTA!l' | DuaSisi | Sudah memuat
Unboxing Samsung penilaian positif dan
Galaxy M23 5G negatif berimbang.
Indonesia!

Rp1.999 JUTAIN! | DuaSisi | Sudah memuat
Unboxing + tes ML penilaian positif dan
PUBG realme narzo negatif berimbang.
50A Prime!

Walau berbeda tapi| DuaSisi | Sudah memuat
tetap rekomen juga - penilaian positif dan
Review POCO M4 Pro negatif berimbang.
Indonesia!

Jangan salah pilih -| DuaSisi | Sudah memuat
Review Redmi Note 11 penilaian positif dan
Pro 4G & 5G negatif berimbang.
Indonesia!

Teknologi retro -| DuaSisi | Sudah memuat
Review OPPO Reno7 Z penilaian positif dan
5G Indonesial negatif berimbang.
Rp3.999 Juta! - Review | Dua Sisi | Sudah memuat

Vvivo Y75 5G Indonesial

penilaian positif dan
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negatif berimbang.

1 Jangan pernah remehin | DuaSisi | Sudah memuat

4 iPhone bekas penilaian positif dan
negatif berimbang.

1 Rekomendasi HP | DuaSisi | Sudah memuat

5 TERBAIK untuk akhir penilaian positif dan
tahun 2021! negatif berimbang.

Dari data output diatas, diketahui bahwa dari 15 sampel video

seluruhnya sudah memenuhi kriteria indikator 2 sisi. Keseluruhan

sampel sudah menampilkan baik dari sisi positif maupun negatif pada

pada pemberitaan review smartphonenya. Tidak ada perbedaan

mencolok yang terlihat dari ke dua sisi penyajian fakta pada kegiatan

review. Pada beberapa sampel kreator konten memberikan fakta positif

diikuti dengan fakta negatif. Pada beberapa sampel, ada segmen

tersendiri bagi penyajian fakta negatif mengenai objek review. Dimana

dalam konten Gadgetin umumnya diawal video menjelaskan tentang

spesifikasi smartphone yang direview kemudian pembuktian fakta

spesifikasinya. Seperti pada sampel video no 15 berikut ini :
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Rekomendasi HP TERBAIK untuk akhir
tahun 2021!

4,6 jt x ditonton - 8 bin lalu #ExtraProtection

5 P ~ g

127rb  Tidak suka Bagikan Buat Download

Gadgetin

9,67 jt subscriber

Komentar 8,5rb

g& Dari semua yang direkomendasikan kayaknya emang
¥ cuma betadine deh yang bisa saya beli @

Gambar 3.8 Konten dengan sisi positif negatif

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=5G1Wz77ImKw

Dalam video tersebut meskipun isi konten sebatas rekomendasi
smartphone dari harga mulai 1 jutaan sampai 20 juta, akan tetapi
dalam video tetapi menyematkan kekurangan dan kelebihan
smartphonenya. Seperti “Hp ini cukup perfect untuk harga 2jutaan
hanya kurang dilayarnya aja yang masih 60hz”. Bahkan divideo
sampel lain untuk menghindari endorsement Gadgetin ketika membeli
smartphone bekas menggunakan identitas dan alamat lain untuk
menghindari diberikan unit dengan kondisi yang bagus sehingga

mengurangi independensinya dalam mereview.

b. Sub Dimensi Netral
1) Indikator Sensasional
Indikator pertama dari sub-dimensi netral adalah sensasional.
Sensasional berarti berita memunculkan emosi atau drama yang
membuat kesan berlebihan / dramatisasi. Operasionalisasi pada

sampel adalah dengan memperhatikan terdapat atau tidak komponen
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yang membentuk sensasional pada sampel. Berikut deskripsi temuan

penelitian mengenai indikator sensasional :

Tabel 1.8 Indikator Sensasional

No | Judul Video Komponen | Keterangan
Sensatsional

1. | Akhirnya datang | Sensasional | Memuat  komponen
juga!!! Review OPPO yang membentuk
FIND X5 PRO 5G sensasional.
Indonesia!

2. | Serasa bukan HP | Tidak Tidak memuat
Infinix. Review | Sensasional | komponen yang
Infinix  Note 12 membentuk
Indonesia! sensasional.

3. | FAVORIT 2022 1] - | Tidak Tidak memuat
Review realme GT komponen yang
NEO 3 150W | Sensasional | membentuk
Indonesia! sensasional.

4. | Rpl.499 JUTA!! | Tidak Tidak memuat
Unboxing Redmi 10A | Sensasional | komponen yang
Indonesia! membentuk

sensasional.

5. | Bedanya terlalu jauh - | Sensasional | Tidak memuat
Review Samsung komponen yang
Galaxy A73 5G membentuk
Indonesia! sensasional.

6. | 1.5JUTA dapet RAM | Tidak Tidak memuat
4/64GB!  Unboxing | Sensasional | komponen yang
Infinix  Hot  12i membentuk
Indonesia! sensasional.

7. | Sudah ngepur pun | Tidak Memuat  komponen
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masih  menang - | Sensasional | yang membentuk
Review vivo T1 Pro sensasional .
5G Indonesial

8. | Rp3.5 JUTAI | Tidak Tidak memuat
Unboxing  Samsung | Sensasional | komponen yang
Galaxy M23 5G membentuk
Indonesia! sensasional.

9. | Rpl.999 JUTAI!! | Tidak Tidak memuat
Unboxing + tes ML | Sensasional | komponen yang
PUBG realme narzo membentuk
50A Prime! sensasional.

10. | Walau berbeda tapi | Tidak Tidak memuat
tetap rekomen juga - | Sensasional | komponen yang
Review POCO M4 membentuk
Pro Indonesia! sensasional.

11. | Jangan salah pilih - | Tidak Tidak memuat
Review Redmi Note | Sensasional | komponen yang
11 Pro 4G & 5G membentuk
Indonesia! sensasional.

12. | Teknologi retro - | Tidak Tidak memuat
Review OPPO Reno7 | Sensasional | komponen yang
Z 5G Indonesia! membentuk

sensasional.

13. | Rp3.999  Juta! - | Tidak Tidak memuat
Review vivo Y75 5G | Sensasional | komponen yang
Indonesia! membentuk

sensasional.

14. | Jangan pernah | Tidak Tidak memuat
remehin iPhone bekas | Sensasional | komponen yang

membentuk
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sensasional.

15. | Rekomendasi HP | Tidak Tidak memuat
TERBAIK untuk | Sensasional | komponen yang
akhir tahun 2021! membentuk

sensasional.

Dari output diatas menghasilkan kesimpulan bahwa dari 15
video yang diteliti terdapat 2 video yang mengandung sensasional,
sisanya yakni 13 video tidak mengandung unsur sensasional. Artinya
bahwa Gadgetin dalam mereview produk smartphone tidak berlebihan
dalam menilai atau memberikan keterangan terkait kelebihan dan
kekurangan produk yang du reviewnya. Dalam video yang memuat
unsur sensasional yaitu apakah berita memunculkan emosi atau drama
yang membuat kesan berlebihan / dramatisasi. Diantaranya dalam
video review no 5 ini :

Gojek
o cow onars |

Bedanya terlalu jauh - Review Samsung
Galaxy A73 5G Indonesia!

1 it x ditonton 3 bin lalu

s on = *

37 rb Tidak suka Bagikan Download

Gadgetin
2,62 jt subsc

riber

Komentar 3.4 rb

/¥ Gua lebih suka yg ini ketimbang AS53, SD 778G memang
2 chipset paling mantap untuk kelas menengah # sama k..

Gambar 3.9 Konten dengan komponen sensasional

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=GdED7xncwjE
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ditemukan kata seperti “layarnya lebar untuk ngetik lega jadi
main sosmed jadi lebih julid”. dan kata lain pada video no 1 berikut
ini:

21.00 ® @

Galaxy Z Series

AKHIRNYA DATANG JUGA!! Review OPPO
Find X5 Pro 5G Indonesia!
1 t jitonton bin lalu

s o & —

29 rb Tidak suka Bagikan

Gadgetin
), € t sut riber

i

Gambar 3.10 Konten dengan komponen sensasional

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=D-c7 fWPd7A

Dalam video review tersebut ditemukan kata seperti “dengan

kamera yang seuprit namun hasil selalu favorit”.
2) Indikator Stereotip

Indikator kedua pada sub-dimensi netral adalah stereotip.
Stereotip adalah apakah berita memberikan penilaian hanya berdasar
atribut yang digolongkan kepada individu, suku bangsa, atau
kelompok tertentu. Operasionalisasi indikator stereotip pada tahapan
koding adalah memperhatikan apakan sampel mengandung komponen
stereotip. Apabila terdapat maka sampel tersebut dikatakan stereotip,
dan sebaliknya. Berikut deskripsi temuan penelitian mengenai

indikator sensasional :
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Tabel 1.9 Indikator Stereotip

No | Judul Video Komponen Stereotip

1. | Akhirnya datang juga!!! Review | Tidak Stereotip.
OPPO FIND X5 PRO 5G Indonesial

2. | Serasa bukan HP Infinix. Review | Tidak Stereotip.
Infinix Note 12 Indonesia!

3. | FAVORIT 2022 (] - Review realme | Tidak Stereotip.
GT NEO 3 150W Indonesial

4. | Rpl.499 JUTA!! Unboxing Redmi | Tidak Stereotip.
10A Indonesial

5. | Bedanya terlalu jauh - Review | Tidak Stereotip.
Samsung Galaxy A73 5G Indonesia!

6. |15 JUTA dapet RAM 4/64GB! | Tidak Stereotip.
Unboxing Infinix Hot 12i Indonesia!

7. | Sudah ngepur pun masih menang - | Tidak Stereotip.
Review vivo T1 Pro 5G Indonesial

8. | Rp3.5 JUTAIl Unboxing Samsung | Tidak Stereotip.
Galaxy M23 5G Indonesia!

9. | Rp1.999 JUTAI!!! Unboxing + tes ML | Tidak Stereotip.
PUBG realme narzo 50A Prime!

10. | Walau berbeda tapi tetap rekomen | Tidak Stereotip.
juga - Review POCO M4 Pro
Indonesia!

11. | Jangan salah pilih - Review Redmi | Tidak Stereotip.
Note 11 Pro 4G & 5G Indonesial

12. | Teknologi retro - Review OPPO | Tidak Stereotip.
Reno7 Z 5G Indonesia!

13. | Rp3.999 Juta! - Review vivo Y75 5G | Tidak Stereotip.

Indonesia!
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14. | Jangan pernah remehin iPhone bekas | Tidak Stereotip.
15. | Rekomendasi HP TERBAIK untuk | Tidak Stereotip.
akhir tahun 2021!

Dari data output pada tahapan indikator stereotip diatas,
diketahui bahwa dari keseluruhan sampel, yakni 15 video review tidak
ditemukan konten yang mengandung stereotip Stereotip menurut
McQuail (2010, p.98), menjadi resiko hilangnya netralitas karena
dalam penyampaiannya memiliki arti yang positif dan negatif
sehingga memiliki efek bias dan mengurangi objektivitas reviewer
dalam mereview produknya. Karena tidak ditemukan konten yang
mengandung stereotip maka bisa dikatakan Gadgetin dalam mereview
produk smartphonenya benar-benar objektif sesuai dengan kondisi dan

spesifikasinya.

3) Indikator Linkages

Indikator ketiga pada sub-dimensi netral adalah linkages.
Linkages bisa diartikan apakah berita secara terus menerus berita
mengaitkan hal-hal / fakta-fakta lain yang berbeda secara bersamaan
sehingga dianggap memiliki sebab akibat / sifat asosiatif.
Operasionalisasi dari indikator linkages pada tahapan koding adalah
dengan memperhatikan apakah pada sampel mengandung komponen
pada indikator linkages. Terdapat 2 pilihan pada lembar koding untuk
identifikasi linkages. Yaitu linkages dan tidak. Berikut deskripsi

temuan penelitian mengenai indikator sensasional :

Tabel 1.10 Indikator Linkages

No. | Judul Video Linkages | Keterangan

1. | Akhirnya  datang  juga!!l | Tidak Tidak terdapat
Review OPPO FIND X5 PRO komponen
5G Indonesial Linkages.

2. | Serasa bukan HP Infinix. | Tidak Tidak terdapat
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Review Infinix Note 12 komponen
Indonesial Linkages.

3. FAVORIT 2022 & - Review | Tidak Tidak terdapat
realme GT NEO 3 150W komponen
Indonesial Linkages.

4. | Rpl.499 JUTA!N! Unboxing | Tidak Tidak terdapat
Redmi 10A Indonesial komponen

Linkages.

5. | Bedanya terlalu jauh - Review | Tidak Tidak terdapat
Samsung Galaxy A73 5G komponen
Indonesial Linkages.

6. | 1.5JUTA dapet RAM 4/64GB! | Linkages | Terdapat
Unboxing Infinix Hot 12i komponen
Indonesial Linkages.

7. | Sudah ngepur pun masih | Tidak Tidak terdapat
menang - Review vivo T1 Pro komponen
5G Indonesial Linkages.

8. | Rp3.5 JUTAIl  Unboxing | Tidak Tidak terdapat
Samsung Galaxy M23 5G komponen
Indonesial Linkages.

9. | Rpl1.999 JUTA!! Unboxing + | Tidak Tidak terdapat
tes ML PUBG realme narzo komponen
50A Prime! Linkages.

10. | Walau berbeda tapi tetap | Tidak Tidak terdapat
rekomen juga - Review POCO komponen
M4 Pro Indonesia! Linkages.

11. | Jangan salah pilih - Review | Tidak Tidak terdapat
Redmi Note 11 Pro 4G & 5G komponen
Indonesial Linkages.

12. | Teknologi retro - Review | Tidak Tidak terdapat
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OPPO Reno7 Z 5G Indonesial komponen
Linkages.

13. | Rp3.999 Juta! - Review vivo | Tidak Tidak terdapat
Y75 5G Indonesia! komponen
Linkages.

14. | Jangan pernah remehin iPhone | Tidak Tidak terdapat
bekas komponen
Linkages.

15. | Rekomendasi HP TERBAIK | Tidak Tidak terdapat
untuk akhir tahun 2021! komponen
Linkages.

Dari data output pada tahapan Indikator Linkages, diketahui

bahwa dari keseluruhan sampel, jumlah sampel yang mengandung

komponen linkages berjumlah 1 sampel video, sedangkan yang tidak

mengandung komponen linkages adalah 14 video. Linkages bisa

diartikan apakah berita secara terus menerus mengaitkan hal- hal /

fakta-fakta lain yang berbeda & tidak berhubungan secara bersamaan

sehingga dianggap memiliki sebab akibat / sifat asosiatif.
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217.07 O a3
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9:44 / 11:16

Kredivo - Cicilan s/d 1...

”
-é‘— EEEGE 4.7 % GRATI

1.5 JUTA dapet RAM 4/64GB! Unboxing
Infinix Hot 12i Indonesia!
t In talu

[ on =

27 rb Tidak suka Bagikan

Gadgetin
.62 jt subscribe

alan hp di daerah papua barat bang, dgn
rakat yg gak tau =

Gambar 3.11 Konten yang terdapat Unsur Linkages

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=wuo7x1GS210

Komponen linkages yang terdapat pada sampel yaitu terdapat
pada sampel nomor 6. Pada sampel tersebut, pelaku review
mengatakan “kalau dilihat dari previewnya juga ngga terlalu oke
banget, ya ini lah kalau 1 jutaan”. Pada kalimat tersebut, pada
dasarnya tidak ada kaitanya antara harga handphone dengan kualitas
kamera. Karena di video yang lain dengan harga yang sama kamera
handphone tersebut memiliki kualitas yang bagus seperti yang dijelaskan oleh
Gadgetin. Namun seakan menjadi seperti berhubungan antara harga
dengan kamera karena direpetisi oleh pembawa berita. Padahal
tergantung dari produsenya memberikan spesifikasi kamera dan
keunggulan yang berbeda-beda dari setiap produk yang ditawarkan.
Contohnya seperti video no 4 dimana dalam video terlihat bahwa
keunggulan di hp tersebut yaitu kameranya prosesornya, sedangkan no

6 keunggulannya lebih ke kapasitas memorynya yang lebih besar.

4) Indikator Juxtaposition

Indikator terakhir pada sub-dimensi netral adalah juxtaposition.
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Juxtaposition berarti menyandingkan dua fakta yang berbeda dengan

maksud menimbulkan efek kontras yang pada akhirnya menambah

kesan dramatis berita yang disajikan. Operasionalisasi pada tahapan

koding adalah memperhatikan sampel apakah terdapat komponen

juxtaposition atau tidak. Berikut deskripsi temuan penelitian mengenai

indikator juxtaposition :

Tabel 1.11 Indikator Juxtaposition

No | Judul Video Komponen
juxtaposition

1. | Akhirnya datang juga!!! Review OPPO FIND | Tidak
X5 PRO 5G Indonesia!

2. | Serasa bukan HP Infinix. Review Infinix Note | Tidak
12 Indonesia!

3. | FAVORIT 2022 [ - Review realme GT NEO | Tidak
3 150W Indonesia!

4. | Rpl.499 JUTAI Unboxing Redmi 10A | Tidak
Indonesia!

5. | Bedanya terlalu jauh - Review Samsung | Tidak
Galaxy A73 5G Indonesia!

6. |15 JUTA dapet RAM 4/64GB! Unboxing | Tidak
Infinix Hot 12i Indonesia!

7. | Sudah ngepur pun masih menang - Review | Tidak
vivo T1 Pro 5G Indonesia!

8. | Rp3.5 JUTA! Unboxing Samsung Galaxy | Tidak
M23 5G Indonesial

9. | Rp1.999 JUTA!!! Unboxing + tes ML PUBG | Tidak
realme narzo 50A Prime!

10. | Walau berbeda tapi tetap rekomen juga - | Tidak
Review POCO M4 Pro Indonesia!

11. | Jangan salah pilih - Review Redmi Note 11 | Tidak
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Pro 4G & 5G Indonesial

12. | Teknologi retro - Review OPPO Reno7 Z 5G | Tidak
Indonesia!

13. | Rp3.999 Juta! - Review vivo Y75 5G | Tidak
Indonesia!

14. | Jangan pernah remehin iPhone bekas Tidak

15. | Rekomendasi HP TERBAIK untuk akhir | Tidak
tahun 2021!

Dari data output pada tahapan indikator juxtaposition diatas,
diketahui bahwa dari keseluruhan sampel, yakni 15 video review tidak
ditemukan konten yang mengandung juxtaposition. Juxtaposition
berarti menyandingkan dua fakta yang berbeda dengan maksud
menimbulkan efek kontras yang pada akhirnya menambah kesan
dramatis berita yang disajikan. Artinya dari 15 sampel konten video
tersebut, Gadgetin  dalam  mereview produk  smartphone
menyampaikan hal-hal yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fakta
yang ditemukan.
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BAB IV
PEMBAHASAN

Media massa dituntut untuk memberitakan kebenaran melalui pemberitaan
yang objektif. Kebenaran suatu pesan erat kaitannya dengan kualitas pesan
tersebut. Di sisi lain, kualitas berita menjadi isu penting karena menyangkut
profesionalisme pengelola media. Menurut McQuail, prinsip objektivitas bekerja
dalam kualitas informasi (1992:73). Objektivitas juga merupakan jantung dari
disiplin profesi jurnalistik dan merupakan faktor penting dalam menjaga
kredibilitas. Media massa sebagai perantara informasi harus objektif. Karena

objektivitas adalah kunci kepercayaan publik.

Selama ini penelitian mengenai review youtube sudah dilakukan di
Indonesia. Tetapi penelitian tersebut dominan berfokus pada masalah marketing
dan promosi. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh martina faulina yang
berjudul “Pengaruh Terpaan Tayangan Tutorial Review Make Up Di Youtube
Terhadap Minat Beli Mahasiswa [lmu Komunikasi Universitas Riau”. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Lutfiah Arisa Dan Herlan Lesamana yang berjduul
“Pengaruh Review Oleh Sarah Ayu Pada Produk Kecantikan Di Youtube Dan
Brand Awareness Terhadap Keputusan Menggunakan Produk”. Kedua penelitian
ini berfokus pada seberapa besar pengaruh dari konten review produk kecantikan
terhadap minat beli suatu produk yang direview. Artinya youtube sebagai sebuah
platform digital dijadikan media atau alat marketing suatu produk kecantikan
dalam menyampaikan pesan atau informasi produk pada konsumenya.

Dalam 2 penelitian diatas, menghasilkan penelitian bahwa review make up
di youtube berpengaruh positif terhadap minat beli produk kecantikan. Ini
dikarenakan youtube digunakan sebagai platform promosi sebuah produk dan
rata-rata reviewer diendorse oleh produk tersebut, dengan hal tersebut dapat
mengurangi objektivitas dalam mereview produknya. Konten-konten review
tersebut umumnya tentang review dan tutorial produk, sehingga jarang adanya
informasi tentang kekurangan produk dan tidak ada komparasi atau perbandingan

dengan produk lain yang dinilai dapat mengurangi independensi reviewer dalam
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memberikan penilain terhadap produk yang di review. Seperti pada gambar salah
satu video sarah ayu berikut ini :

21.06 & O

SARARAYY
Deskripsi
Maybelline White Super Fresh — review &

tutorial | SarahAyu

«®» sarah Ayu

9.8 rb 652 a8
suka Penayangan

Watch in HD!

So this is my 100% honest opinion on the new Maybelline
White Super Fresh liquid powder, and a 5 Minute makeup
tutoriall Congratulations to the M « ¢ contest
winner @rethanagaa! 1)

Available on Lazada (back in stock!): |

To check out more on Maybelline
Rt e ety :

> Keep in touch with me <
Instagram : sarahayuh__
Snapchat : saraahayuh
Musical.ly : sarahavuh

Gambar 4.1 contoh video konten sarah ayu

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=3622xaclgmE

Dalam video tersebut sarah ayu melampirkan tempat membeli produk yang
direview. Berbeda dengan review yang dilakukan oleh Gadgetin yang dimana
dalam video-video reviewnya banyak membandingkan dengan produk lain yang
sejenis. Gadegetin juga tidak pernah mempromosikan tempat membeli produknya
untuk menghindari hal-hal yang berkaitan dengan endorse. Seperti dalam video
review berikut ini :
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ProGuard Indonesia [

Jangan pernah remehin iPhone
3 ditonton 2 bin lalu
(s Zh —>
65 rb Tidak suka Bagikan
Gadgetin
2,62 jt sub riber
Komentar 4.8 rb

= Emang paling seneng denger review dari david, dia dengan
jelas nyebut perlengkapan iphone second dengan kata K...

Gambar 4.2 Contoh video channel Gadgetin

Sumber https://www.youtube.com/watch?v=zwlv3jbjrls

Dalam video review tersebut, terlihat david menjelaskan bahwa david
membeli melalui e-comerce tokopedia tanpa menyebutkan tokonya, dan
dijelaskan pula bahwa david tidak menyertakan toko karena menghidari hal-hal
endorsemen karena takut barang yang diberikan tidak acak melainkan dipilihkan
barang yang paling baik kondisinya sehingga apa yang di review tidak maksimal.
Sedangakan sarah ayu dalam deskripsi videonya menampilakn tempat membeli
produk yang direview, hal ini karena memang dalam mereview untuk

mempromosikan produk tersebut.

Berdasarkan hasil temuan yang sudah dibahas pada Bab sebelumnya,
terdapat beberapa hasil yang tentunya beberapa ditemukan penyampaian opini
yang kuantitasnya melebihi penyampaian data objektif, ada juga penyampaian
opini yang cenderung hiperbolik, sehingga seakan menimbulkan dramatisasi.
Ataupun juga penyampaian yang dikaitkan dengan golongan tertentu. Hal tersebut

juga ditemukan pada sampel-sampel penelitian. Terkadang juga disertai oleh
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pelabelan tersendiri kepada golongan yang dikaitkan tersebut. Pelabelan tersebut
disebut stereotipe yang merupakan turunan dari sub- dimensi netral. Hal ini
menurut McQuail dapat memicu berkurangnya netralitas karena dalam
penyebutan atribut memiliki arti yang positif dan negatif dan bisa memiliki efek
bias. Yang membuat peneliti merasa cukup menarik adalah penyampaian gagasan
pada mayoritas sampel yang hanya dari 1 subyek saja, tidak didukung gagasan
pihak lain. Sampel yang merupakan video review smartphone mayoritas opini
yang ditampilkan hanya dari subjek yang melakukan review saja. Hal ini peneliti
rasa sebagai video review dirasa lebih baik juga mengutip beberapa opini atau
gagasan dari pihak lain untuk mengbandingkan pendapat lain sehingga lebih
akurat. Secara lebih detail, peneliti akan memaparkan diskusi pada tiap dimensi,

yaitu dimensi faktualitas dan dimensi imparsialitas.
A. Dimensi Faktualitas

1. Sub Dimensi Truth
Secara menyeluruh, sampel pada penelitian ini sudah peneliti anggap
cukup faktual. Karena tidak ada yang mencolok dalam hal tidak memenubhi
indikator tersebut. Melainkan, pada temuan peneliti keseluruhan sampel
sudah memenuhi 3 indikator faktualitas dengan sempurna, yaitu akurasi dan
lengkap. Berikut merupakan penjelasan dari setiap indikator pada dimensi

faktualitas :

a. Indikator Faktual
Dari keseluruhan sampel penelitian, sampel yang cenderung
menampilan fakta sosiologis sudah melebihi fakta psikologis. Dari
pengamatan peneliti saat melakukan koding, fakta sosiologis sudah
cukup jelas ditampilkan sehingga dapat dibuktikan kebenarannya.
Sementara beberapa sampel yang cenderung menampilkan faktor
psikologis, yaitu seperti terlalu sering menilai dengan opini penilaian
pribadi saja, tanpa alasan yang dapat diikuti atau dibuktikan dengan
indrawi (sosiologis). Selain itu fakta psikologis juga bisa terjadi karena
perbedaan Unit yang direview dengan yang beredar di masyarakat,

misalnya barang second tidak bisa di samakan dengan produk second
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yang lain. Penyajian fakta sosiologis pada sampel oleh kreator dapat
dengan penyataarn atau tampilan visual seperti penyajian grafik yang
berisi data teknis.
. Indikator Akurasi

Dari hasil coding 15 sampel video review, hampir keseluruhan
sampel sudah memenuhi indikator akurat. Artinya fakta yang
disampaikan dapat dicek ulang kebenarannya. Seperti data-data teknis
yang disampaikan sudah dapat dicek ulang kebenarannya pada sumber
lain. Pada hal ini, peneliti melakukan pengecekan ulang melalui media
internet terkait dengan spesifikasinya. Hanya 1 video yang dinyatakan
tidak akurat karena dalam video review yang ditampilkan, unit yang
digunakan merupakan produk yang dibeli second / bekas sehingga tidak
bisa menjadi patokan bahwa review tersebut akurat, karena unit yang
dibeli secara second kondisinya berbeda-beda antara 1 unit dengan unit
yang lain, sehingga dalam video review tersebut tidak bisa menjadi

patokan terhadap unit yang lain.

Dengan demikian gadgetin sebagai media dalam memberikan
informasi tentang smartphone kepada masyarakat sudah dikatakan akurat,
karena apa yang disampaikan bisa dicek ulang kebenaranya dan dapat
dipertanggung jawabkan, meskipun review merupakan pendapat pribadi
dari sudut pandang pengguna, akan tetapi apa yang disampaikan bisa
dipercaya karena sesuai dengan kondisi sebenarnya tanpa berdasarkan
spesifikasi yang ditawarkan oleh produsen smartphone.

. Indikator Lengkap

Dari hasil pengamatan pada bab sebelumnya ditemukan bahwa dari
15 sampel video, keseluruhan sampel sudah memenuhi indikator
lengkap. Keseluruhan sampel sudah dapat memenuhi komponen 5W +
1H. Yaitu what, where, when, why, who, how. Dengan demikian gadgetin
sebagai media sudah memenuhi unsur berita. Gadgetin sebagai media

sudah cukup lengkap dalam memberikan informasi tentang smartphone
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yang direview, bagaiamana cara menggunakan produknya, memberikan
informasi  kelebihan dan  kekurangan  smartphone, kemudian
membandingkan dengan produk lain dan memberikan rekomendasi

smartphone terbaik menurut kelas dan harganya masing-masing.

2. Sub Dimensi Relevan

Menurut Hotman dalam Azaria (Azaria, 2019) kelima unsur relevansi
dapat diurutkan dari atas ke bawah. Mulai dari significance, timeliness,
magnitude, proximity, dan prominence. Semakin banyak unsur informasi
yang mendekati urutan teratas, yaitu unsur significance, maka semakin
penting informasi tersebut bagi pembaca. Sebaliknya, semakin banyak
informasi yang mendekati urutan terbawah, yaitu unsur prominence, maka
semakin menarik berita tersebut. Dari temuan penelitian pada bab
sebelumnya menyimpulkan bahwa relevansi terbanyak pada sampel yakni
timeliness, yaitu relevansi pada hal baru atau baru saja terjadi. Relevansi ini
diketahui terbanyak dan juga dengan jumlah yang cukup tinggi dibanding
relevansi lain. Dari 15 video sampel terdapat 10 video dengan relevansi
timeliness, kemudian 4 sampel video dengan relevansi significanse yang
menyangkut kepentingan orang banyak. Dan 1 video dengan relevansi
proximity yaitu kedekatan emosional atau wilayah dengan golongan
tertentu.

Dari 15 sampel video yang diteliti tidak ditemukan 2 relevansi yakni
magnitude dan prominance. Hal ini karena konten video yang diunggah di
channel youtube Gadgetin metupakan video review tentang smartphone
dengan teknologi-teknologi baru dengan sudut pandang independent sebagai
pengguna smartphone. Dengan demikian dapat dikatakan video-video
review yang dilakukan oleh gadgetin sudah relevan dengan kebanyakan
video reviewnya mengenai hal-hal baru tentang teknologi smartphone yang
dikeluarkan oleh beberapa produsen. Kemudian terbanyak kedua yakni
indikator significanse karena dibeberapa video ditemukan beberapa review

yang memang diperuntukan untuk kepentingan banyak orang khususnya
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gamers dimana Gadgetin ketika menemukan kelemahan pada smartphone
yang direview kemudian merekomendasikan produk lain yang dirasa lebih

mumpuni spesifikasinya.

3. Kesimpulan Dimensi Faktualitas
Demikian adalah diskusi pada dimensi faktualitas. Jika dirangkum
keseluruhan dan diberikan nilai pada tiap indikatornya, maka peneliti

membuat sebuah skema nilai yang berdasarkan:

Truth Relevansi

Faktual Akurasi | Lengkap Sig | Tim | Mag | Prox | Prom

05 |0 |05 (0 05 |0 05 |04 |03 |02 |01

Tabel IV.1 skema nilai dimensi faktualitas

Faktual, Akurasi, Lengkap : Pemberian nilai 0,5 apabila memenubhi
Kriteria tersebut dan pemberian nilai 0 apabila tidak memenuhi kriteria pada
indikator tersebut.

Relevansi : Pemberian nilai bertahap dari 0,5 — 0,1 pada setiap
tingkatannya. Total nilai berjalan dari 2-30. Dari pengamatan dan penilaian
berdasar konsep tersebut, maka nilai dari keseluruhan sampel pada dimensi
faktualitas adalah : 27,2 dari 30. Dari hasil perhitungan tersebut konten
review yang disajikan channel Gadgetin sudah bisa dikatakan baik
mengarah ke truth, namun perlu untuk ditinkatkan karena belum
sepenuhnya sempurna dan belum banyak terdapat konten dengan

kepentingann banyak orang atau significanse.

B. Dimensi Imparsialitas

1. Sub Dimensi Berimbang
a. Indikator Proporsional
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada bab sebelumnya,
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dari 15 sampel video review yang dilakukan channel Gadgetin, 14 video
tidak seimbang karena hanya berisi ide dari satu reviewer yaitu David
Gadgetin. sedangkan video yang proporsional atau memuat lebih dari 1
gagasan terdapat 1 video, Ini sudah bisa dikatakan proporsional karena
ada pendapat atau opini dari situs lain mengenai spesifikasi smartphone
yang direview, ada pendapat dan ide dari situs lain, sehingga bisa
dikatakan proporsional. Hal ini terjadi karena isi review biasanya hanya
satu orang yang independen dari reviewer dan tidak dibandingkan dengan
pendapat dan ide orang lain.
b. Indikator Dua Sisi

Pada bab sebelumnya sudah dilakukan coding pengmatan
terhadapl5 sampel video yang diteliti seluruhnya sudah memenuhi
kriteria indikator 2 sisi. Keseluruhan sampel sudah menampilkan baik
dari sisi positif maupun negatif pada pada pemberitaan review
smartphonenya. Tidak ada perbedaan mencolok yang terlihat dari ke dua
sisi penyajian fakta pada kegiatan review. Pada beberapa sampel kreator
konten memberikan fakta positif diikuti dengan fakta negatif. Pada
beberapa sampel, ada segmen tersendiri bagi penyajian fakta negatif
mengenai objek review. Dimana dalam konten Gadgetin umumnya
diawal video menjelaskan tentang spesifikasi smartphone yang direview
kemudian pembuktian fakta spesifikasinya bahkan untuk menghindari
endorsement Gadgetin ketika membeli smartphone bekas menggunakan
identitas dan alamat lain untuk menghindari diberikan unit dengan
kondisi yang bagus sehingga mengurangi independensinya dalam
mereview.

2. Sub Dimensi Netral
a. Indikator Sensasional

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya dari 15 video yang diteliti terdapat 2 video yang
mengandung sensasional, sisanya yakni 13 video tidak mengandung

unsur sensasional. Artinya bahwa Gadgetin dalam mereview produk
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smartphone tidak berlebihan dalam menilai atau memberikan keterangan
terkait kelebihan dan kekurangan produk yang du reviewnya. Dalam
video yang memuat unsur sensasional yaitu apakah berita memunculkan
emosi atau drama yang membuat kesan berlebihan / dramatisasi. Seperti
yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya di beberapa video ditemukan
kata seperti “layarnya lebar untuk ngetik lega jadi main sosmed jadi lebih
julid” dan kata lain seperti “dengan kamera yang seuprit namun hasil
selalu favorit”. Kata-kata yang disampaikan dianggap terlalu berlebihan
atau hiperbola.

Berita yang disampaikan dengan terlalu heboh dan besar dibanding
peristiwanya sendiri akan mengurangi nilai objektivitas sebuah berita
(Azaria 2019, p.8). Operasionalisasi indikator sensasional pada tahapan
ini adalah dengan memperhatikan apakah pada sampel terdapat
komponen sensasional atau tidak. Beberapa komponen sensasional yang
ada pada sampel diantaranya penyampaian dengan opini atau pembawaan
yang hiperbolik. Sehingga menjadi berlebihan. Dengan hasil tersebut
artinya video yang direview oleh channel Gadgetin tidak mengurangi
nilai objektivitasnya, karena hanya sedikit video yang mengandung unsur
sensasional dalam membuat konten reviewnya.

b. Indikator Stereotip

diketahui bahwa dari keseluruhan sampel, yakni 15 video review
tidak ditemukan konten yang mengandung stereotip Stereotip menurut
McQuail (2010, p.98), menjadi resiko hilangnya netralitas karena dalam
penyampaiannya memiliki arti yang positif dan negatif sehingga
memiliki efek bias dan mengurangi objektivitas reviewer dalam
mereview produknya. Karena tidak ditemukan konten yang mengandung
stereotip maka bisa dikatakan Gadgetin dalam mereview produk
smartphonenya benar-benar objektif sesuai dengan kondisi dan
spesifikasinya.

c. Indikator Linkages

diketahui bahwa dari keseluruhan sampel, jumlah sampel yang
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mengandung komponen linkages berjumlah 1 sampel video, sedangkan
yang tidak mengandung komponen linkages adalah 14 video. Linkages
bisa diartikan apakah berita secara terus menerus mengaitkan hal- hal /
fakta-fakta lain yang berbeda & tidak berhubungan secara bersamaan
sehingga dianggap memiliki sebab akibat / sifat asosiatif.

Komponen linkages yang terdapat pada sampel yaitu terdapat pada
sampel nomor 6. Pada sampel tersebut, pelaku review mengatakan “kalau
dilihat dari previewnya juga ngga terlalu oke banget, ya ini lah kalau 1
jutaan”. Pada kalimat tersebut, pada dasarnya tidak ada kaitanya antara
harga handphone dengan kualitas kamera. Karena di video yang lain dengan
harga yang sama kamera handphone tersebut memiliki kualitas yang bagus seperti
yang dijelaskan oleh Gadgetin. Namun seakan menjadi seperti berhubungan
antara harga dengan kamera karena direpetisi oleh pembawa berita.
Padahal tergantung dari produsenya memberikan spesifikasi kamera dan
keunggulan yang berbeda-beda dari setiap produk yang ditawarkan.
Contohnya seperti video no 4 dimana dalam video terlihat bahwa
keunggulan di hp tersebut yaitu kameranya prosesornya, sedangkan no 6
keunggulannya lebih ke kapasitas memorynya yang lebih besar.

d. Indikator Juxtaposition

yakni 15 video review tidak ditemukan konten yang mengandung
juxtaposition. Juxtaposition berarti menyandingkan dua fakta yang
berbeda dengan maksud menimbulkan efek kontras yang pada akhirnya
menambah kesan dramatis berita yang disajikan. Artinya dari 15 sampel
konten video tersebut, Gadgetin dalam mereview produk smartphone
menyampaikan hal-hal yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fakta yang
ditemukan.

3. Kesimpulan Dimensi Imparsialitas
Demikian adalah diskusi pada dimensi Imparsialitas. Jika dirangkum
keseluruhan dan diberikan nilai pada tiap indikatornya, maka peneliti

membuat sebuah skema nilai yang berdasarkan:
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Berimbang Netral

Proporsional | Dua Sisi | Sensasional| Stereotip | Linkages| Juxtaposition

05 (0 0510 (05 |0 0510 (050 |05 |O

Tabel IV.2 skema nilai dimensi imparsialitas

Proporsional dan dua sisi Pemberian nilai 0,5 apabila memenuhi
kriteria tersebut dan pemberian nilai 0 apabila tidak memenuhi kriteria pada
indikator tersebut. Sensasional, stereotip, linkages, juxtaposition Pemberian
nilai 0,5 apabila tidak terdapat komponen indikator tersebut dan pemberian
nilai 0 apabila terdapat komponen indikator tersebut.

Total nilai berjalan dari 0-60. Dari pengamatan dan penilaian berdasar
konsep tersebut, maka nilai dari keseluruhan sampel pada dimensi
faktualitas adalah : 36,5 dari 45. Sehingga jika dijumlahkan dari kedua
dimensi antara faktualitas dan imparsialitas maka total nilai berjumlah : 36,5
+ 27,2 = 63,7 (Berjalan dari 2 - 75). Dengan total nilai tersebut chanel
Gadgetin dalam membuat konten review sudah dikatakan berimbang karena
disemua konten yang dijadikan sampel sudah memuat komponen dua sisi
positif dan negatif, akan tetapi perlu untuk ditingkatkan lagi dengan
memperbanyak kutipan dari gagasan lain seperti spesifikasi agar semakin
tinggi nilai keberimbangannya. Selain itu diharapkan dalam membuat
konten review menghindari komponen — komponen yang mengandung

sensasional atau berlebihan agar tidak terlihat bias bagi audiens.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan analisis dan dekripsi pada bab sebelumnya, kemudian
peneliti akan menarik kesimpulan dari deskripsi dan hasil analisis tersebut.

Berikut kesimpulan penelitian ini yang peneliti kelompokan dalam beberapa

poin :

1. Jika melihat kembali pada rumusan masalah di awal penelitian ini, yaitu
“Bagaimana objektivitas video review di situs web YouTube pada akun
Gadgetin?”, maka dari deskripsi dan penyajian data hasil analisis terhadap
15 video sampel dapat diketahui bahwa pada video review oleh Gadgetin
sudah cukup memenuhi indikator-indikator objektivitas. Meski begitu,
publikasi video review tersebut masih dinyatakan belum memenuhi
objektivitas secara sempurna. Hal ini karena pemenuhan indikator
objektivitas tersebut belum merata pada keseluruhan sampel. Selain itu,
masih ada indikator dengan mayoritas sampel yang tidak memenuhi
indikator tersebut. Hal ini tentunya tidak sesuai dengan konsep objektivitas
yang mengharuskan semua indikator terpenuhi.. Sehingga hal tersebut masih
dikhawatirkan menimbulkan mispersepsi pada audien seperti pada
pembahasan di bab pendahuluan.

2. Kesimpulan secara ringkas terkhusus pada hasil temuan mengenai indikator
objektivitas adalah sebagai berikut:

a. Indikator faktualitas mayoritas diisi fakta sosiologis, yang mana fakta
sosiologis dibanding fakta psikologis nilai objektivitasnya lebih tinggi.

b. Indikator akurasi sudah terenuhi sempurna. Seluruh sampel diartikan
sudah akurat.

c. Indikator lengkap sudah terenuhi sempurna. Seluruh sampel diartikan
sudah lengkap 5SW+1H.

d. Indikator relevan mayoritas diisi keterkaitan berita pada hal-hal baru
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(timeless). Dari 5 keterkaitan berita pada indikator relevan, keterkaitan
pada hal-hal baru memiliki tingkat nilai objektivitas nomor 2 tertnggi.

e. Indikator proporsional mayoritas tidak memenuhi Kkriteria indikator
tersebut. Mayoritas sampel video hanya menamplkan gagasan dari 1
subjek karena video review memang kebanyakan dilakukan sendiri dan
sifatnya independent.

f. Indikator dua sisi sudah terpenuhi sempurna. Seluruh sampel
menampilkan sisi positif dan negatif dari objek yang dibahas

g. Indikator sensasional mayoritas tidak terdapat sensasional

h. Indikator stereotip mayoritas tidak terdapat stereotip

I. Indikator juxtaposition mayoritas tidak terdapat juxtaposition

J- Indikator linkages mayoritas tidak terdapat lingkages

3. Objektivitas yang belum sepenuhnya sempurna terpenuhi tersebut tentu
masih dapat ditingkatkan oleh konten kreator, namun pada satu sisi bisa juga
justru menurun nilai pemenuhan tersebut. Hal ini tentu dapat memicu
mispersepsi pada audien atau hal yang tidak diinginkan lainnya. Dari sini
peneliti menyimpulkan bahwa penelitian terhadap objektivitas masih
dibutuhkan untuk dilakukan. Agar keberadaan media sebagai sumber

informasi pada masyarakat semakin baik lagi.

B. SARAN

Dari hasil yang ditemukan pada penelitian ini, peneliti ingin memberikan
saran terutama kepada pihak Gadgetin, yaitu mengenai publikasi konten
terutama konten terkait review. Peneliti berharap objektivitas dapat terus
ditingkatkan pada pembuatan konten. Terutama dalam hal kepentingan banyak
orang atau significanse dan lebih menghindari kata-kata yang berlebihan
apalagi yang tidak ada hubungannya sama sekali antara apa yang dikatakan
dengan yang direview. Tentunya hal ini untuk menghindari mispersepsi pada
audien dan juga semakin meningkatkan kepercayaan audien kepada pihak
media.

Bagi penelitian selanjutnya peneliti juga menyarankan agar melakukan
eksplorasi lebih mengenai objektivitas media. Karena dari pengamatan peneliti,
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penelitian mengenai objektivitas media dirasa masih minim. dari Kebanyakan
penelitaian berfokus pada media-media promosi sehingga mengurangi nilai-
nilai objektifitas yang terdapat pada media masa. Kemudian Pada media-media
baru seperti media internet dan media sosial. Terlebih pada sampel penelitian
menggunakan audio visual. Saran ini juga peneliti anggap memiliki urgensi
untuk mengukur objektivitas pada media inernet salah satunya YouTube , hal
ini melihat dari temuan penelitian ini yang menunjukkan hasil bahwa terdapat

penerapan objektivitas yang masih belum sempurna.
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